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Lampiran 1. .

Struktur Organisasi Akademi Keperawatan Blambangan

berdasarkan SK Bupati Nomor 56 tahun 2000

UNIT PENUNJANG -

DIREKTUR

PUDIR

SUB BAGIAN

ADMINISTRASI AKADEMIK

DA1>J KEMAHASISWAAN

DOSEN

SUB BAGIAN

ADMINISTRASI

UMUM

URUSAN

ADMINISTRASI

AKADEMIK

URUSAN

ADMINISTRASI

fCEMAHASISWAAN

URUSAN

UMUM

URUSAN

KEUANGAN
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Lampiran 2.

PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM

TENTANG LINGKUNGAN INTERNAL (KEKUATAN DAN
KELEMAHAN) TERHADAP KOORDINATOR TIM

AKREDITASI PENGEMBANGAN AKPER BLAMBANGAN

Nama Pewawancara

Kama Pencatat

Tanggal

Tempat

Nama Informan

Nama Informan

Umur

Jenis kelamin

Jabatan

Status Kepegawaian

Lama Bekerja

A. PSTUKJUK UMUM

1. Perkenalkan diri dan sarapaikan ucapan terima kasih kepada inforinan atas

kesediaannya dan waktu yang telah diiuangkan untuk diwawancarai.

2. Jelaskan tentang maksud dan tujuan wawancara.

B. PETUNJUK 'WA'WTVNCARA MBNDALAM

1. Wawancara dilakukan oleh seorang pewawancara dan dibantu oleh seorang

pencatat.

2. Inforinan bebas untuk menyampaikan pendapat, pengalaman, saran dan komentar.

3. Jawaban tidak dinilai benar atau salah karena wawancara ini untuk kepentingan

penelitian.

4. Sernua pendapat, pengalaman, saran dan komentar akan dijamin kerahasiaannya.

5. Sampaikan kepada informan bahwa wawancara ini akan direkam pada tape recorder

untuk membantu melengkapi catatan atau ingatan pewawancara.

C. PERTAWYAAN

Berilah tanda (V) pada kolom "Check" apabila pertanyaan sudah ditanyakan dan

terjawab dengan jelas.
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1. KOORDINATOR KOMPONEN SUMBER DAYA MANUSIA

NO.
PERTANYAAN

CHECK

Bagdimanakah kuantitas, kualitas, efektifita.-^, dan relevansi sub

komponen Direktur?

Bagaimanakah kuantitas, kualitas, efektifitas dan relevansi sub

komponen Dosen Tetap?

Bagaimanakah kuantitas. kualitas, efektifitas dan relevansi sub

komponen Dosen Tidak Tetap?

Dayaiiaai.aUl, kuanLxLas, Kuaiitas, efektifitas dan relevansi sub

komponen Pembiinbing Klinik?

Bagaimanakah kuantitas, kualitas, efektifitas dan relevansi sub

komponen Tenaga Tata Usaha ?

2. KOORDINATOR KOMPONEN PENERAPAN KDRIKDLDM

NO j CHECK

Bagaimanakah kuantitas, kualitas, efektifitas dan relevansi sub

komponen Kalender Akademik ?

Bagaimanakah kuantitas, kualitas, efektifitas dan relevansi sub

komponen Perencanaan Program Pengajaran ?

Bagaimanakah kuantitas, kualitas, efektifitas dan relevansi sub

komponen Pelaksanaan Progreim Pengajaran ?

Bagaimanakah kuantitas, kualitas, efektifitas dan relevansi sub

komponen Evaluasi Program Pengajaran ?

Bagaimanakah kuantitas, kualitas, efektifitas dan relevansi sub

komponen Laporan Periodik ?

Bagaimanakah kuantitas, kualitas, efektifitas dan relevansi sub

komponen Evaluasi Proses Pengajaran

^
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3. KOORDINATOR KCMPONEN SARANA PRASARANA

1 NO,
PERTAKZAAK

CEECK

Bagaimanakah kuantitds, kualitas, efektifitas dan reJ^evansi sub

komponen Gedung, Ruangan dan Tanah ?

Bagaimanakah kuantitas, kualitas, efektifitas dan relevansi sub

komponen Alat Bantu Pandang Dengar ?

Bagaimanakah kuantitas, kualitas, efektifitas dan relevansi sub

komponen Prasarana Institusi ?

Bagaimanakah kuantitas, kualitas, efektifitas dan relevansi sub

komponen Perpustakaan?

Bagaimanakah kuantitas, kualitas, efektifitas dan relevansi sub

komponen Laboratorium ?

4. KOORDINATOR KOMPONEN KETATADSAHAAN

1

PERTANYAaN T
CBECK

Bagaimanakah kuantitas, kualitas, efektifitas dan relevansi sub

komponen. Dokumentasi atau Pengarsipan ?

Bagaimanakah kuantitas, kualitas, efektifitas dan relevansi sub "

komponen Perlengkapan atau Kerumahtanggaan ?

Bagaimanakah kuantitas, kualitas, efektifitas dan relevansi sub ~

komponen Keuangan ?

5. KOORDINATOR KOMPONEN PESERTA DIDXK

KO
PERSAHXAAN

CHECK

Bagaimanakah kuantitas, kualitas, efektifitas dan relevansi sub

komponen Penerimaan Mahasiswa ?

Bagaimanakah kuantitas, kualitas, efektifitas dan relevansi sub

komponen Kedisiplinan Peserta Didik ?

3. Bagaimanakah kuantitas, kualitas, efektifitas dan relevansi sub
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komponen Bimbingan dan Penyuluhan ?

Bagaimanakah kuantitas, kualitas, efektifitas dan relevansi sub

komponen Kegiatan Organisasi Peserta Didik ?

6. KOORDINATOR KOMPONEN SITUASl UMUM

»,o 1  PERTANYAAN
c>A(;v

' nagaamanakah kuantitas, kualitas, elektilitas dan relevansi sub

komponen Keamanan ?

Bagaimanakah kuantitas, kualitas, efektifitas dan relevansi sub

komponen Kebersihan ?

3. Bagaimanakah kuantitas, kualitas, efektifitas dan relevansi sub

komponen Kegiatan Koordinasi ?

7. KOORDINATOR KOMPONEN PENELITIAN PENGEMBANGAN

JpjiRaiANSlAAN
CHECK

Bagaimanakah kuantitas kualitas, efektifitas dan relevansi sub

komponen Penelitian ?

Bagaimanakah kuantitas kualitas, efektifitas dan relevansi sub

komponen Pengabdian Masyarakat ?

3. Bagaimanakah kuantitas kualitas, efektifitas dan relevansi sub

komponen Seminar atau Lokakarya ?

4. Bagaimanakah kuantitas kualitas, efektifitas dan relevansi sub

komponen Pendayagunaan Lulusan ?
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Lampiran 3.

PEDOMAN WAWANCARA MENDAIAM

TENTANG LINGKUNGAN EKSTERNAL (PELUANG DAN
ANCAMAN) TE^H2\DAP PIMPINAN LEMBAGA YANG

MEMPENGARUHI PENGEMBANGAN AKPER BLAMBANGAN

PASCA DESENTRALISASI

Nama Pewawancara

Nama Pencatat

Tanggal

Tempat

Nama Informan

Nama Informan

Umur

Jenis kelamin

■Jabatan

Status Kepegawaian

Lama Bekerja

A. PETUNJUK UMUM

1. Perkenalkan diri dan sampaikan ucapan texojna kasih kepada inforinan atas

kesediaannya dan waktu yang telah diluangkan untuk diwawancarai.

2. Jelaskan tentang maksud dan tujuan wawancara.

B. PETUNJUK WAWANCARA MENDALAM

1. Wawancara dilakukan oleh seorang pewawancara dan dibantu oleh seorang
pencatat.

2. Inforinan bebas untuk menyampaikan pendapat, pengalaman, saran dan komentar.

3. Jawaban tidak dinilai benar atau salah karena wawancara ini untuk kepentingan

penelitian.

4. Semua pendapat, pengalaman, saran dan komentar akan dijamin kerahasiaannya.
5. Sampaikan kepada informan bahwa wawancara ini akan direkam pada tape recorder

untuk membantu melengkapi catatan atau ingatan pewawancara.
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C. PERTANYAAN

Berilah tanda (V) pada kolom "Check" apabila pertanyaan sudah ditanyakan dan

terjawab dengan jelas.

NO. PER7AN7AAN CHECK

1. Apakah pendapat saudara tentang institusi Akper Blambangan ?

2. Bagaimana keterlibatan atau hubungan antara institusi saudara

dengan Akper Blambangan ?

3. Adakah kebijakan institusi saudara terhadap Akper Blambangan

pasca desentralisasi ?

4. Bagaimanakah perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi terhadap

kebijakan (jawaban pertanyaan nomor 3) tersebut ?

5. Adakah kebijakan AJcper Blambangan yang berkaitan dengan

institusi saudara pasca desentralisasi ?

6. Bagaimanakah perencanaari/ pelaksanaan dan evaluasi terhadap

kebijakan (jawaban pertanyaan nomor 5) tersebut ?

7. Bagaimanakah saran saudara dalam rangka pengembangan untuk

msningkatkan kualitas, kuanfritas, e£ektiflbas dan relevansi

dalam komponen dibawah Ini :

a. Sumber daya manusia

b. Perierapan kurikuiuiti

c. Sarana dan prasarana

d. Ketatausahaan

e. Peserta didik

,f. Penelitian dan pengembangan

di Akper Blambangan pasca desentralisasi ?

Bagaimanakah dukungem institusi saudara terhadap upaya

pengembangan untuk meningkatkan kualitas, kuantitas, efektifitas

dan relevansinya dalam komponen dibawah ini :

a. Sumber daya manusia

b. Penerapan. kurikulum

c. Sarana dan prasarana

d. Ketatausahaan

e. Peserta didik

f. Penelitian dan pengembangan
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di Akper Blarabangan pasca desentralisasi ?

9. Apakah terdapat kesulitan-kesulitan yang mungkin akan menghambat

dalam upaya pengembangan Akper Blambangan pasca desentralisasi

tersebut ?

10. Jika terdapat hambatan, bagaimanakah alternatif strategi dalam

mengatasi atau mengurangi hambatan tersebut ?
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Lampiran 4.

PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM

TENTANG VISI DAN MISI PADA

DIREKTUR AKPER BLAMBANGAN

Nama Pewawancara

Nama Pencatat

Tanggal

Tempat

Nama Informan

A. PETUNJUK UMUM

1. Perkenalkan diri dan saiapaikan ucapan terima kasih kepada informan

atas kesediaannya dan v/aktu yang telah diluangkan untuk diwawancarai •

2. Jelaskan tentang maksud dan tujuan wawancara.

B. PETUHJUK WAWANCARA MENDALAM

1. Wawancara dilakukan oleh seorang pewawancara dan dibantu oleh seorang

pencatat.

2. Informan bebas untuk menyampaikan pendapat, pengalaman, saran dan

komentar.

3. Jawaban tidak dinilai benar atau salah karena wawancara ini untuk

kepentingan penelitian.

4. Semua pendapat, pengalaman, saran dan komentar akan dijamin

kerahasi'aannya.

5. Sampaikan kepada informan bahwa wawancara ini akan direkam pada tape

recorder untuk membantu melengkapi catatan atau ingatan pewawancara.

C. PERTANYAAN

Berilah tanda (V) pada kolom "Check" apabila pertanyaan sudah ditanyakan

dan terjawab dengan jelas.
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! NO.

illi
{  PERTANYAAN I check

1. Apakah Akper Blambangan telah mempunyai visi

dan raisi organisasi ?

2. Jika ada, bagaimanakah visi dan misi

Akper Blambangan tersebut ?

3. Apakah visi merupakan tujuan jangka panjang

Akper Blambangan ?

4. Apakah misi telah relevan dengan falsafah

pendidikan tinggi (tridarma perguruan

tinggi) pada pasca desentralisasi ?

5. Apakah misi merupakan upaya organisasi untuk

mencapai visi pada pasca desentralisasi ?

6. Berdasarkan kekuatan {strenghts), kelemahan

(weakness), peluang (opportunities), dan

ancaman (threaths), bagaimanakah seharusnya

visi dan misi Akper Blambangan pasca

desentralisasi ?
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Lampiran 5.

PEDOMAN DISKUSI KELOMPOK TERARAH

TENTANG STRATEGI PENGEMBANGAN
AKPER BLAMBANGAN PASCA DESENTRALISASI

TERHADAP SELURUH PEJABAT STRUKTURAL DAN

KOORDINATOR TIM AKREDITASI AKPER BLAMBANGAN

Nama Pewawancara

Nama Pencatat

Tanggal

Tempat

A. PETUNJUK UMUM

1. Perkenalkan diri dan sampaikan ucapan terima kasih kepada

peserta diskusi atas kesediaannya dan waktu yang telah diluangkan

untuk menghadiri diskusi.

2. Jelaskan tentang maksud dan tujuan diskusi.

B.PETUNJUK DISKUSI

1. Diskusi diatur oleh seorang fasilitator dan dibantu oleh seorang

pencatat.

2. Peserta diskusi bebas ■ untuk menyampaikan pendapat, pengalaman, saran

dan komentar.

3. Jawaban tidak dinilai benar atau salah karena diskusi ini untuk

kepentingan penelitian.

4. Semua pendapat, pengalaman, saran dan komentar akan dijamin

kerahasiaannya.Sampaikan kepada informan bahwa diskusi ini akan

direkam pada tape recorder untuk membantu raelengkapi catatan atau

ingatan peneliti.

C. PELAKSANAAN

Berilah tanda (V) pada kolom "Check" apabila kegiatan sudah dilakukan

dan pertanyaan sudah ditanyakan serta didapatkan jawaban yang jelas.
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KO.

A.

eERTANYAAN CHSCK

TAH7VP PEMTVNASAN

1. Ciptakan kondisi sehingga antara fasilitator dan

peserta diskusi terbina hubungan yang rileks,

tidak kakU/ tidak formal dan terkesan harmonis.

2. Fasilitator dan peserta diskusi saling

memperkenalkan diri.

3. Penjelasan petunjuk diskusi.

B. PELAKSANAAN DISKUSI (POKOK BAHASAN)

Menurut saudara, bagaimanakah strategi pengembangan

Akper Blambangan pasca desentralisasi berdasarkan

kekuatan (strenghts), kelemahan (weakness), peluang

(opportunities) dan ancaman {threats] untuk

itieningkatkan :

1. Kuantitas, kualitas, efektifitas, dan relevansi

sumber daya manusia yang meliputi Direktur,

Tenaga Dosen Tetap, Tenaga Dosen Tidak Tetap,

Tenaga Pembimbing Praktek, dan Tenaga Tata

Usaha ?

2. Kuantitas, kualitas, efektifitas, dan relevansi

penerapan kurikulum yang meliputi Kalender

Akademik, Pelaksanaan Program Pengajaran,

Evaluasi Program Pengajaran, Laporan-laporan

periodik, dan Evaluasi Proses Pengajaran ?
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3. Kuantitas, kualitas, efektifitas, dan relevansi

sarana dan prasarana yang meliputi Gedung,

Ruangan, Tanah, Alat Bantu Pandang Dengar

(AVA), Prasarana institusi, Perpustakaan, dan

Laboratorium ?

4. Kuantitas, kualitas, efektifitas, dan relevansi

ketatausahaan yang meliputi Dokumentasi dan

pengarsipan, Perlengkapan atau Kerumahtanggaan,

dan Keuangan ?

5. Kuantitas, kualitas, efektifitas, dan relevansi

peserta didik yang meliputi Penerimaan Peserta

Didik (Sipensimaru), Kedisiplinan Peserta

Didik, Bimbingan dan Penyuluhan, dan Kegiatan

Organisasi Peserta Didik ?

6. Kuantitas, kualitas, efektifitas, dan relevansi

situasi Umum yang meliputi Keamanan,

Kebersihan, dan Kegiatan koordinasi ?

7. Kuantitas, kualitas, efektifitas, dan relevansi

penelitian dan Pengabdian (Pengembangan) yang

meliputi Penelitian, Pengabdian kepada

Masyarakat, Seminar atau Lokakarya, dan

Pendayagunaan Lulusan ?

c. TAHAP RINGKASAN SINGKAT

Fasilitator menyampaikan ringkasan hasil diskusi

kelompok terarah secara singkat.
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Lampiran 10.
MATRIK KEGIATAN PENELITIAN

PERUMUSAN STRATEGI PENGEMBANGAN AKADEMI KEPERAWATAN BLAMBANGAN

PEMERINTAH KABUPATEN BANYUWANGI PASCA DESENTRALISASI

XmAIAN KEGIATAN

1. FRofOsAL

a. Penyusunan

proposal.

b. Seminar proposal.
c. Peirbaikan

proposal

2. PENELITIAN

a. Pengumpulan data.
b. Pengoiahan dan

analisis data.

c. Konsultasi

penelitian.
d. Seminar hasil

penelitian.
e. Perbaikan hasil

penelitian.
f. Ujian tesis.
g. Perbaikan tesis.
h. Penggandaan dan

pengumpulan
tesis.

^  TAHXJN. 20.03.

•PBBRUARX ^ ; hMARBT: - APRIL = MEX JONI JULI .1 AGUSXUS^•- SEPTEMBER :

1 2 3 4 2 3 4: 2 o :4 3 2 3 •4 X 2 4 1 2 3 4 1 3 4 1 2 3 ;4.

1S1
illi

lilil mmmm

tm

mm

I
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Lampiran 6.

KARAKTERISTIK RESPONDEN DALAM WAWANCARA MENDAIAM

TERHADAP KOORDINATOR TIM AKREDITASI AKPER BLAMBANGAN

KARAKTERISTIK5 •  PESERTA; ̂WAJWU^IGARA^MENDALAM v: U

6

\

Umur 43 tahun 38 tahun 37 tahun 53 tahun 37 tahun 39 tahun

Jenis Kelamin Laki-laki Laki-laki Laki-laki Laki-laki Perempuan Laki-laki

Pendidikan

Terakhir

Dili

Keperawatan
DIV Keperawatan 52 Kesehatan

Masyarakat
SLTA Dili

Keperawatan

Si Keperawatan

Lama Bekerja 17 tahun 16 tahun 16 tahun 23 tahun 7 tahun 16 tahun

Lama Bekerja di
Akper Blambangan

6 tahun 5 tahun 9 tahun 6 tahun 7 tahun 6 tahun

Status

Kepegawaian
PNS PNS PNS PNS PNS PNS

Jabatan dalam

institusi

Kasubag
Administrasi

Pendidikan dan

Kemahasiswaan

Kepala Urusan
Administrasi

Pendidikan

Dosen Kasubag
Administrasi

Umum

Kepala Urusan
Administrasi

Kemahasiswaan

Dosen

Jabatan dalam Tim

Akreditasi

Koordinator

Sumber Daya

Manusia

Koordinator

Penerapan

Kurikulum

Koordinator

Sarana

Prasarana

Koordinator

Ketatausahaan

dan Situasi

Umum

Koordinator

Peserta Didik

Koordinator

Penelitian dan

Pengembangan
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Lampiran 7.

MATRIK RANGKUMAN HASIL WAWANCARA MENDAIAM

TERHADAP KOORDINATOR TIM AKREDITASI AKPER BLAMBANGAN

RESPONDEN PERTANYAAN JAWABAN

■Piiii'hi-:! IliS^TITAS KUALITAS EFEKTIFITAS

1. • Koordinator
Sumber
Daya
Manusia

«. Direktuc Nilainya 5, karena
telah ada bukti
pengangkatan oleh
Bupati.

Nilainya 4, karena
pendidikan terakhir S2
non kesehatan.

Nilainya Nilainya 5,
karena telah bekerja
purnawaktu.

Nilainya 5, karena
telah sesuai antara
latar belakang
pendidikan dengan
jenis dan jenjang
pendidikan yaitu
keperawatan.

■ibV^TenagaSOosfen^^^ Nilainya 3, karena
rasio dosen dengan
peserta didik
adalah 1:10-12.

Nilainya 2.0, karena
mayoritas dosen
pengalaman mengajarnya
kurang dari 10 tahun
dan belum mengikuti
pelatihan keprofesian
dan masih ada yang
belum merailiki Akta
Mengaj ar.

Nilainya 2.94,
karena jumlah jam
mengajar raasing
kurang dari 10-12
jam perminggu
tergantung pada
keahlian masing-
masing dosen.

Nilainya 3.7, karena
masih terdapat dosen
yang kurang sesuai
antara latar
belakang pendidikan
dengan mata ajaran
yang menjadi
tanggungj awabnya.

:c'V .J'Tanagli'i:; ?q| e Nilainya S, karena
rasio antara jurtila
dosen dengan
mahasiswa 1:>12.

Nilainya 1.99, karena
mayoritas pengalaman
mengajar masih kurang
dari 5 tahun.

Nilainya 4, karena
jumlah jam mengajar
kurang dari 6 jam
per minggu.

Nilainya 4.53,
karena masih ada
dosen yang kurang
sesuai antara latar
belakang pendidikan
dengan mata ajaran
yang menjadi
tanggungjawabnya.
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vS:#Praktek

'■e\ ,!tTeiiaga;>? ata

Nilainya 5, karena
rasio antara
pemblmbing dengan
mahasiswa 1:<9.

Nilainya 5, karena
rasio antara tata
usaha dengan
raahasiswa 1;<21.

Nilainya 2.78, karena
mayoritas pembinbing
berpendidikan
setingkat Dili
Keperawatan dan belum
raerailiki pelatihan
profesi.

Nilainya 2.63, karena
mayoritas
berpendidikan SMA.

Nilainya 2.33,
karena jumlah jam
membimbing antara 5-
10 perminggu.

Nilainya 5, karena
semua bekerja
purnawaktu.

Nilainya 3.53,
karena masih kurang
sesuai antara latar
belakang pendidikan
dengan jenis
ketrampilan yang
menjadi
tanggungj awabnya.

Nilainya 4.78,
karena masih ada
yang kurang sesuai
antara pendidikan
dengan tugasnya.

2. Koordinator
Penerapan
KuriJculum

hf-:P.erericanaan|.
;i;<Prp grain

;:ci:?pelaksahaart;.

■:;::.;:':;:Penga|.at^

:di ,EvaBiasi;V>:;
Pfogramrifli

,  Pengajarari-

Nilainya 5, karena
telah terdapat
kalender
pendidikan.

Nilainya 4.6, karena
kalender pendidikan
belum raencantumkan
wisuda.

Nilainya 4, karena
persentase unsur-
unsur yang
dilaksanakan tepat
antara 56-70.9.

Nilainya 5, karena
telah ada kesesuaian
dengan unsur-
unsurnya.

Nilainya 4.25,
karena prosentase
keberadaannya 86-
100%.

Nilainya 4.25, karena
prosentase
kelengkapannya 8 6-
100%. Memiliki program
unggulan bahasa
inggris dan PPGD.

Nilainya 3.5, karena
prosentase ketepatan
71-85,9 %.

Nilainya 3.75,
karena prosentase
keberadaanya antara
71-85,9%. Dosen
banyak yang
merangkap
administrasi.

Nilainya 3.75, karena
karena prosentase
kelengkapannya 71-
85,9%.

Nilainya '• 4.4 6,
karena prosentase
pencapaian 86-100%.

Nilainya 3.66,
karena belum semua
dilakukan
pencatatan.

Nilainya 1, karena
kelengkapan evaluasi
kurang dari 41 %.
Evaluasi yang
dilaksanakan hanya
insidental.

Nilainya 1, karena
persentase kelulusan
kurang dari 41 %.

Nilainya 5, karena
telah sesuai dengan
kurikulum.

Nilainya 4.33,
karena telah sesuai
dengan target
program pengajaran.

Nilainya 5, karena
telah sesuai dengan
alokasi waktu.
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3. Koordinator

Sarana

Prasarana

:e:i jvLaporan,;:;

Pcngajaran

Nilainya 4, karena

belura ada laporan

SIPTK.

■ '^■".;:Pa ndang^ :i5engar;-

;:c> SPra^apanaj
.^■:v'ilristi£us^±4

:d'|;V iPefpvfst^ka^n':

iiiabot^kor ittin:

Nilainya 3, beliun
ada evaludsi dari
dosen terhadap
pimpinan lembaga
dan sebalJ.knya.

Nilainya 4.67,
karena statusnya
rtiilik sendiri.

Nilainya 5, karena
telah memiliki
semua AVA.

Nilainya 5, karena
seluruh prasarana
telah ada.

Nilainya 4.25, karena
dok'Jmen tidak
dilengkapi
permasalahan dan
rekomendasi.

Nilainya 2,
frekuensi
setahun sekali,

karena
hanya

Nilainya 2.66, karena
rasio kelas dengan
peserta didik 1:0.5-
1, 4m2.

Nilainya 5, karena
semua AVA berfungsi
baik.

Nilainya 5, karena
semua dalam kondisi
baik.

Nilainya 4, karena
belum ada tempat
penyimpanan buku.

Nilainya 5, karena
telah terdapat 4
ruangan
laboratorium.

Nilainya 4.28, karena
tenaga pengelola
perpustakaan belum
berpendidikan
perpustakaan.

Nilainya 3.5, karena
laporan tidak
dikirim ke pxopinsi.

Nilainya 1.5,
tidak ada
balik dan
lanjut.

karena
umpan

tindak

Nilainya 4.5, karena
masih ada laporan
yang tidak sesuai.

Nilainya 4.3, karena
gedung telah
dimanfaatkan lebih
dari 35 jam
perminggu.

Nilainya 4, karena
tidak semua ruangan
terdapat peralatan
AVA lengkap.

Nilainya 5, karena
persentase sarana
yang mendukung
institusi lebih dari
86 %.

Nilainya 1, karena
persentase peminj am
buku kurang dari 41
%.

Nilainya 4, karena
ruangan tidak didisain
sesuai standart
laboratorium sehingga
mempersulit pelayanan
laboratorium.

Nilainya 5, karena
persentase jumlah
alat dengan
praktikan lebih dari
86%.

Nilainya 3, karena
masih ada yang belum
sesuai dengan proses
pengajaran.

Nilainya 4.66,
karena telah sesuai
antara jenis ruangan
dengan
pemanfaatannya.

Nilainya 5, karena
AVA yang dimiliki
telah sesuai.

Nilainya 5, karena
jumlah prasarana
sesuai dengan
pemanfaatannya.

Nilainya 4.5, karena
layanan tertutup
mengunakan katalog.

Nilainya 5, karena
persentase
kesesuaian peralatan
yang dimiliki dengan
standart lebih dari
86%.
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Koordinator

Kstata-

usahaan

.  ; ■ -.'i '• r' 1

dan

Pengarsipan

b. Perlengkapan
dan KeruT.ah-

tanggaab •

c. Keuangan

Nilainya 5, karena
telah ada dokumen

SDK dan suiat

menyurat.

Nilainya 3.67,
karena tidak ada

buku pencatatan
penghapusan barang.

Nilainya 5, karena
rencana anggaran

telah disahkan oleh

Bupati.

Nilainya 4, karena
doknmen pembimbing
praktek dan dosen
tidak tetap kurang
lengkap-

Nilainya S, karena
terdapat pencatatan
inventaris barang
mengunakan aturan
•pemda.

Nilainya 5, karena
telah disusun RAB dan

ada alokasi untuk

pengembangan .sarana
prasarana dan sumber
daya manusia.

Nilainya 5, karena
terdapat sistem

penyimpanan dokumen.

Nilainya 5, karena
persentase ruangan
yang - memiliki
inventaris lebih

dari 86%.

Nilainya 5, karena
pencapaian target
lebih dari 86%.

Nilainya 5, karena
terdapat kesesuaian
dokumen dengan
pelaksanaan tugas
dan pendidikan.

Nilainya 5, karena
persentase rata-rata
kesesuaian dengan
keberadaan barang
lebih dari 86%.

Nilainya 5, karena
RAB telah sesuai

dengan kebutuhan
operasional
pendidikan.

Koordinator

Pesarta

Didik

A. peneriEsaan

Mahasisv:a

Nilainya 3, karena
jumlah pendaftar 2-
3 kali jumlah yang
diterima.

Pendaftarnya kurang
karena promosinya
tidak menarik dan

selalu terlambat.

Nilainya 2, karena
hasil seleksi benar

60-79%.

Nilainya 5, karena
seleksi penerimaan
tepat waktu.

Nilainya 5, karena
Persentase

kesesuaian peserta
didik yang diterima
lebih dari 86%.

b. Kedisplinan Nilainya 5, karena
telah terdapat
peraturan atau tata

tertib peserta

didik.

Nilainya 2, karena
tidak terdapat catatan
pelanggaran peserta

didik.

Nilainya 5, karena
persentase ketaatan
peserta didik lebih
darii 86%.

Nilainya 5, karena
terdapat kesesuaian
peraturan dengan
tujuan pendidikan.

c. Bimbingan dan
Pcnyuluhan

Nilainya 5, karena

telah ada kegiatan
bimbingan dan
penyuluhan.

Nilainya 1, karena
persentase catatan

kasus kurang dari 41%.

Nilainya 3.5, karena
persentase

pemanfaatan BP oleh
peserta didik 71-
85%.

Nilainya 5, karena
terdapat kesesuaian
antara unsur-unsur

kegiatan BP dengan
tujuan pendidikan.
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,d. :;.Kegiatan-;f
v;Orgahisisi%^^

': ;\'- Peserta--'pidiki ••

Nilainya 5, karena
telah ada

perencanaan

kegiatan dan
laporan.

Nilainya 4, karena
belum pernah
mendapatkan
penghargaan dalam
kegiatan keagamaan dan
kesenian.

Nilainya 3, karena
persentase
pemanfaatan kegiatan
organisasi oleh
peserta didik antara
41-55,9%. Mahasiswa
disibukkan

perkuliahan dan
praktek.

Nilainya 2, karena
persentase kegiatan
yang sesuai dengan
perencanaan antara
41-55,9%.

6. Koordinator

Situasi Umum

'i&i 'WW. Nilainya 5, karena
telah ada petugas
keamanan dan pagar.

Nilainya 5, karena
terdapat kelengkapan
keamanan.

Nilainya 5, karena
terdapat sistera
penanganan keamanan.

Nilainya 3.5, karena
petugas keamanan
belum

berlatarbelakang
satpam.

b. Kebersihan-;'' 1 Nilainya 4, karena
belum semua ruangan

dilengkapi tempat
sampah.

Nilainya 4.67, karena
persentase ruangan
yang memiliki kondisi
bersih 71-85,9%.

Nilainya 3.67,
karena frekuensi

kegiatan pembersihan
kurang dari 5 kali
perminggu.

Nilainya 1, karena
rasio tenaga
kebersihan dengan
luas area 1:>350.

; :C>';;:JKegi^€an'^^
I'll: < .||(ggif

Nilainya 5, karena
telah dilakukan

pertemuan-pertemuan
pendidikan.

Nilainya 4.75, karena
frekuensi pertemuan
lebih dari 3 kali

pertahun pada masing-
raasing pertemuan.

Nilainya 5, karena
terdapat pemanfaatan
hasil pertemuan-
pertemuan.

Nilainya 5, karena
terdapat kesesuaian
hasil pertemuan
dengan target.

7. Koordinator

Pengeinbangan

Institusi

iva'^i^ipenaXiti;^ Nilainya 5, karena

telah ada 3 judul
proposal dan
penelitian yang
sudah dilaksanakan.

Nilainya 3.67, karena
hasil penelitian belum
dipublikasikan.

Nilai 3, karena
penelitian belum
bermanfaat langsung

bagi masyarakat.

Nilai 5, karena

telah ada kesesuaian

penelitian dengan
jenis institusi.
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Nilainya ."j, karena
telah banyak
kcgiatan pengabdian
kepada masyarakat
meliputi pelatihan,

penyuluhan dan
Iain-lain. Akan

mengadakan
pelatihan CI.

Nilainya 1.58, karena
dokiimen

penyeienggaraan
kegiatan kurang
lengkap.

Nilainya 4.12,
karena persentase
pelatihan yang
berorientasi pada
peraecahan masalah di
masyarakat 86-100%.

Nilainya 3.33,
karena masih ada

yang kurang sesuai
dengan pengembangan
institusi.

.•;c v.';.;Serainair^a;tau;;':::.?
■:/" ijbkaka?yafs^

Nilainya 5, karena
pernah melaksanakan
seminar.

Nilainya 3, karena
seminar yang
dilaksanakan hanya
regional.

Nilainya 4, karena
jumlah dosen yang
mewakili institusi
sebagai pembicara
seminar kurang dari
4 orang.

Nilainya 2.5, karena
belum terbukti ada
kesesuaian makalah
yang dibawakan
dengan pengembangan
institusi.

■ id^S'lPehdayagunas;^ Nilainya 5, karena
terdapat pemantauan
pendayagunaan
lulusan.

Nilainya 4, karena
persentase lulusan
yang terserap di pasar
kerja antara 71-85,9%.

Nilainya 5, karena
penyebaran lulusan
dapat diserap di 5
sektor yaitu Depkes,
Dep. Lain, ABRI,
swasta, dan luar
negeri.

Nilainya 5, karena
persentase bidang
kerja lulusan dengan
kompetensi lulusan
lebih dari 86%.
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Lampiran 8.

KARAKTERISTIK RESPONDEN DALAM WAWANCARA MENDALAM

TERHADAP PIMPINAN LEMBA6A-LEMBA6A YMIG MEMPEN6ARUHX AKPKR BLAMBAN6AN

KARAKTERISTIK
PESERaAii:WAK?^GAl5^ WENDALAM

1 2 ■3 -4 5 6 7 8 9 10

Umur 48
tahun

50 tahun 53' tahun 58 tahun 60 tahun 52 tahun 45 tahun 59 tahun 23 tahun 46 tahun

Jenis Kelaxnin Laki-
laki

Laki-laki Laki-laki Laki-laki Laki-laki Laki-laki Laki-laki Laki-laki Perempuan Laki-
laki

Pendidikan
Terakhir

S2
Mana-

jemen

Kedokteran
Spesialis
Kandungan

Kedokteran
Spesialis

bedah

Kedokteran
Umum

Kedokteran
Umum

S2 Mana-
jemen

SI
Pendidik

an

SI
Pendidikan

SI
Kepera-

watan

SI Hukum

Lama Bekerja 20
tahun

23 tahun 23 tahun 27 tahun 27 tahun 30 tahun 16 tahun 13 tahun 8 bulan 17 tahun

Lama Bekerja
pada jabatan
sekarang

4
tahun

4 minggu 2 minggu 25 tahun 23 tahun 15 tahun 6 bulan 10 tahun 8 bulan 7 tahun

Status
Kepegawaian

PNS PNS PNS PNS PNS PNS PNS PNS Pegawai
Tetap

Pegawai
Tetap

Jabatan dalam
institusi

Kepala
Dinas

Direktur
Rumah Sakit

Direktur
Rumah
Sakit

Kepala
Puskesmas

Kepala
Puskesmas

Ketua
PPNI

Kepala
Sekolah

Kepala
Sekolah

Direktur Rektor
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Lampiran 9.

TERHADAP

•MATRIK RANGKUMAN HASIL WAWANCARA MENDALAM

PIMPINAN LEMBAGA-LEMBA6A YANG MEMPENGARUHX AKPER BLAMBANGAN

NO - PEREAt^^ -

iilliii lliiillilil it
PEMAHAMAN HUBUNGAN, lllipliarA^^ DUKUNGAN' '

1. Pemerintah

atau

Penyandang

Dana

j KepjSi'iial pih •;

■/'' •■iBanyuwahgi';'::;:^^^

Akper Blambangan
merupakan lembaga
pendidikan yang
telah sejajar
dengan Akper lain,
tapi dalam beberapa
hal masih perlu
ditingkatkan.

Karena status Akper
inilik Pemda maka Dinas
Kesehatan harus tetap
dilibatkan dalam
kegiatan administrasi
umuiti.

Kebijakan
Administrasi
umum,
Penyelenggaraan
Program Khusus
Puskesmas , dan
tenaga pengajar.

Akper Blambangan dapat
bergabung dengan Akbid
yang yang akan
didirikan menjadi
Poltekes milik Pemda.
Kabupaten Banyuwangi
masih banyak
membutuhkan perawat dan
bidan.

2. Pengguna
Lulusan

saat ini sudah
bagus tapi
pengalaman klinik
harus diti.ngkatkan
dan kesan pasti
lulus harus
dihilangkan
terutama program
khusus.

Hubungannya saling
menguntungkan karena
Akper perlu lahan
praktek dan magang
lulusan, sedangkan
rumah sakit kekurangan
tenaga perawat.

Penggunaan lahan
praktek dan
praktek klinik
keperawatan,
kerjasama program
khusus rumah
sakit dan
penerimaan
lulusan Akper
untuk magang dan
raenjadi pegawai
tetap.

silahkan tetap
berpraktek dengan
syarat mahasiswa
dibekali ketrampilan
klinik yang memadai,
bisa memegang rahasia
pasien dan etika yang
baik. Lulusan akan
diterima magang.
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b. Direktur RS

'Genteng
Adanya Akper
Blambangan sangat
positif untuk
penyediaan tenaga
kesehatan khususnya

di Banyuwangi.
Masalahnya lulusan
Akper sekarang ini
ketrampilannya
kurang.

Terdapat hubungan
simbiosis yang sangat
mutualistik. Hanya
saja tenaga pendidik
yang dari Akper harus
banyak terlibat
sehingga mahasiswa
tidak hanya dibimbing
orang ruangan yang

pendidikannya hanya
Dili dan tidak punya
Akta dan pelatihan.
Dikuatirkan lulusannya
tidak sesuai dengan
harapan pendidikan
tapi bekerjanya
seperti orang ruangan.

Kerjasama dalam
praktek klinik
keperawatan.
Kerjasama dalam
tenaga pengajar.
Kerjasama dalam
pemenuhan sumber
daya manusia

melalui magang.

Secara institusional

Akper harus lepas dari
Dinas Kesehatan agar
dapat, berkembang.
Pemanfaatan tenaga
dokter dan perawat
sebagai dosen tidak
tetap.

Memprioritaskan dan
memberikan Kesempatan
magang minimal 6 bulan
bagi
Lulusan, setelah itu
'bisa diangkat sebagai
pegawai tetap sesuai
kemampuan rumah sakit.

Puskesmas

purwoharjo

Akper Blambangan
merupakan aset
pemerintah daerah
untuk memenuhi

sumber daya manusia
bidang kesehatan di
Banyuwangi.

Puskesmas Purwoharj o
selalu terpilih
sebagai tempat PKL
mahasiswa Akper.
Puskesmas telah

menerima lulusan Akper
Blambangan sebanyak 5
orang lintuk bekerja
dirawat inap.

Kerjasama
Praktek

Lapangan.

Kerjasama
pemenuhan
dosen

tetap.

Kerjasama
pemenuhan
perawat
rawat

puskesmas.

dalam

Ker ja

dalam

tenaga

tidak

dalam

tenaga
untuk

inap

Puskesmas selalu

terbuka untuk Akper
melaksanakan praktek,
dengan syarat mahasiswa
dibekali cukup
pengetahuan tentang
program-program

puskesmas. Dengan
berkembangnya rawat
inap akan menerima
lulusan Akper

Blambangan sesuai
dengan kemampuan
puskesmas, sehingga
lulusan Akper dituntut
mempunyai cukup
ketrampilan untuk
bekerja di puskesmas.
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3. Pemasok

puskosmas

^•v^Ketaa'::ppNI:

bVi^KeiJala-SMUj'

i ,:Banyuw'ai:igi'

Akper Blambangan
menurut saya biasa-
biasa aja.

Secara uinum Akper
Blambangan adalah
institusi

pendidikan yang
mempunyal nilai
lebih daripada yang
lain tapi masih
perlu pembenahan.

Hubungan dengan Akper
Blambangan cukup balk
terutama dalam

pelaksanan praktek.
Puskesmas telah

menerima 6 lulusan

Akper Blambangan untuk
bekerja di rawat inap.

Keterlibatan PPNI

kebanyakan hanya
bersifat individual

belum institusional.

Seharusnya PPNI dapat
menjadi Dewan
Penyantun.

Belum begitu
mengenal Akper
Blambangan, hanya
sekali mendengar
ketika menjadi
Kepala Sekolah
Purwoharjo karena
ada siswa yang

diundang Kepala
Puskesmas.

Belum pernah ada
hubungan atau
keterlibatan khusus

antara kedua

Institusi. Mahasiswa

Akper pernah melakukan
penyuluhan Narkoba,
tapi bersama-sama
dengan Kepala
Puskesmas.

Kerjasama dalam
Praktek Kerja
Lapangan.
Kerjasama dalam
meningkatkan SDM
melalui

pendidikan
perawat Program
Khusus sebanyak 5
orang.

Kerjasama dalam
pemenuhan tenaga
perawat untuk
rawat inap
puskesmas.

Kerjasama dalam
pemyelenggaraan
program khusus
sebagai
penggalang
peminat anggota
sebagai tanggung
jawab moral, PPNI
dalam

meningkatkan
profesionalisme
perawat.

Belum pernah ada
kebijakan yang
berkaitan dengan
Akper Blambangan.

Puskesmas selalu

terbuka untuk lahan

praktek dan sesuai
perkembangan rawat inap
maka membuka lulusan

Akper Blambangan untuk
bekerja di Puskesmas
jika dibutuhkan.

Dukungan riil sulit
dilakukan karena Akper
secara kelembagaan
tidak pernah
berkoordinasi dan tidak

ada pintu masuk formal.
Agar dapat lebih
berkembang Akper harus
bekerj asama dengan
berbagai pihak agar
mendapatkan dukungan
otonomi kampus.

Yang akan datang SMU
menerima untuk

mengembangkan hvibungan
yang mengarah pada
promosi yang lebih
eCektif misalnya
melalui UKS dan program
Bimbingan Karir bagi
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c. Kepala SMtJK;
Banyuwangi :

Tidak begitu
inengenal, tap!
setiap tahun Akper
mengirimkan
brosutnya. Namun
brosur yang 'dikirim
selalu tldak

menarik karena

hanya kextas blasa.

Belum p<%rnah ada
hubungan atau
keterlibatan khusus

antara kedua

instltusl. Mahasiswa

Akper pernah nelakukan
penyuluhan Aids, yang
iftengirim bukan Akper
tap! Dlnas Kesehatan.

Belum pernah ada
kebijakan yang
berkaltan dengan
Akper Blambangan.

Akper diberi kesempatan
masuk ke kelas-kelas

untuk memperkenalkan
lembaga atau promosi.
Selain itu Akper perlu
dladakan lomba-lomba

yang melibatkan dengan
siswa-siswa SMU agar
dikenal oleh calon

pelanggannya.

4. Pesaing
11 i a Kf ikilan;f y?:! ■

Akper- Blambangan
adalah Institusi

yang lebih senior
sebagai tempat
untuk mendapatkan
informasi tentang
penyelenggaxaan
pendidikan.

Secara institusicnal

sering berhubungan
dengan Akper
Blambangan baik dalam
penyelenggaraan
pendidikan maupun
adrainistrasi. Kedua

institusi pernah
bekerjasama dalatn
menyelenggarakan
program khusus dimana
Akper Blambangan
sebagai pengampu.

Kerjasama dalam
peningkatan
sumber daya dosen
yaitu. dengan
mengirimkan
pelatihan
pembimbing klinik
dan pendidikan
Akta mengajar.

Sangat mendukung
pengembangan institusi
dengan saling
memberikan informasi

dan bekerjasama dalam
pemanfaatan sarana
prasarana dan lahan
praktek jika
dibutuhkan.

.  • • r

Universitas 17

Agustus 1945'

Institusi

Blambangan
institusi

pendidikan
masih

penataan
pemantaban,
beberapa hal
sampai
pengembangan.

Akper
adalah

yang

dalam

dan

dalam

belum

pada

Selama ini telah ada

hubungan kerjasama
yang baik dan saling
mendukung. Akper
Blambangan tidak
dianggap sebagai
pesaing tapi dianggap
sebagai mitra karena
berbeda basic.

Kebijakan dalam
peningkatan SDM
dengan

menyelenggarakan
program Akta
Mengajar dan SI
Pendidikan.

Kebijakan dalam
pemenuhan dosen-
dosen MKDU.

Untag terbuka untuk
kerjasama pelatihan
kerja bagi tenaga
administrasi untuk

mendalami komputerisasi
untuk mendukung
administrasi

pendidikan.
Mendukung terbentuknya
sistem yang mengarah
pada otonomi kampus
untuk mempercepat
perkembangan Akper.
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Lampiran 10.

181

MATRIK KEGIATAN PENELITIAN

PERXJMCJSAN STRATEGI PENGEMBANGAN AKADEMI KEPERAWATAN BLAMBANGAN

PEMERINTAH KABUPATEN BANYUWANGI PASCA DESENTRALISASI

tJRAIAN KEGIATAK

TAH-JN 2003

PEBRUARI MARET APRIL MEI JUNT JULI AfiUS?7US EEPXEMBER

1 2 3 .3 1 2 3 4 1' 2 3 4 1 2 3 4 I 2 ^^4 4 1 2 3 4 1 3 4 1 2 3 4

WMi

m

Wm ^11

im

1. PROPOSAL

a. Penyusunan
proposal.

b. Seminar proposal.
c. Perbaikan

proposal

2. PEMELITIAM

a. Pengumpulan data.
b. Pengolahan dan

anallsis data.

c. Konsultasi

penolitian.
d. Seminar hasil

penelitian.

e. Perbaikan hasil

penelitian.
f. Ujian tesis.
g. Perbaikan tesis.
h. Penggandaan dan

pengumpulan
tesis.
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1. Nama Lembaga/yayasan
1

2. Alamat

S :

3. Nomor, tanggal pelsmbagaan/
Akte Yayasan

4. Tujuan yayasan
-

5. Nama pimpinan yayasan

1. Nama Sakolah/Akademi

2. Alamat

® :

3. Nama Kepala Sekolah/Direktur
Akademi

1
$

i
(

4. Nomor, tanggai SK Pendirian.
I

C. PEriBATA " " ■ !

1. Nama Psndata 1.

2. j

2. Jabalan Pendata 1.

2. '

■

3. Tanggal pengisian

Borang Akredftasi Institusi Diknakes. 2000
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1. Kepala Sekolah^irektur
T

Nilat:

□
Kuanlitas

Nilai:

□
Kualitas

Nils:;

o
Efektivitas

Nilai :

□
Relevansi

a. Apakah ada bukti dokumen penunjukan/ pengangkatan sebagai Kepala
Sekolah/ Direktur ?

Ada TIdak

b. Latar Belakang Pendidikan dan Pelatihan

1). Jenjang Pendidikan Keprofesian
S2 Kes/SI Kes + S2 IKIP

V S1 Kes + S2 Non Kes
S1 Kes/D4 Kes/D3 Kes + S1 IKIP

<' D3 Kes + S1 Non Kes
D3 Kes/lain-fain

JPM JPT
5

2). Akta Mengajar
V Memiliki Akta Mengajar

Memiliki Sertifikat PEKERTI
V TIdak memiliki Akta/PEKERT

3). Peiatlhan keprofesian bersertlflkat 5 tahun terakhir [min. 3o jsfri/s hari]
> 5 kali A—5 kali 2—3 kali 1 kali Belum pernah

51 I 41 1 I.J L

c. Perangkapan jabatan

Puma waktu T 1 5
J Jabatan rangkap

d. Kesesuaian latar belakang pendidikan

1). Jenis pendidikan

2). Jenjang pendidikan

Sesuai Tidak

r

Komponen SumberDaya Manusia Borang Akredftasi Institusi Diknakes, 2000
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2. Tenaga Guru/Dosen Tetap

Ni3i:

□
Kuantilas

Nilai :

□
Kualftas

a. Keberadaan tenaga guru/dosen tetap

Rasio {i^sbah] tenaga gunj/dosen terhadap peserta didik
JPM JP'

1 ; < 10 ■ - "5 1 :<8
1 :10—12 3 1 ;8—10

1 :> 12 1 1 :>10

b. Latar Belakang Pendidikan dan Pelatihan

JPM JPT

S2 Kes/S1 Kes + 32 IKIP Orang s
V SI Kes + 82 Non Kes Orang s a
V S1/D4 Kes/DS Kes + 81 IKIP/k4IPA Orang 4 3

03 Kes + 81 Non Kes Orang 3 2
V 03 Kes/D3 Iain-Iain Orang 2 1

Sekolah Kes/JPM/SMK/8MU Orang 1

2). Pengaiaman Mengajar
*!• -Lebih dari 10 tahun

•:* 5-10 tahun
<' Kurang dari S tahun

3). Akia Mengajar/Pekerti
V Memiliki Akta Mengajar
V Merriiiiki Ssrtifikat PEKERTI
V Beium memiliki Akta/FEKERTI

L

Orang
Orahg
Orang

Orang
Orang
Oranc

4). Pelatihan keprofesian bersertifikat 5 tahun tersk
%• (ebih dari 5 kali
V 4—5 kali

2—3 kali
-> 1 kali

Belum psmah

30 jaruCi hari]
Orang s
Orang
Orang 3
Orang 2
Orang ^

5). Pengembangan melalui peningkatan jenjang pendidikan lanjut (dikjut)
V Pengembangan SDkl melalui dikjut Ada Tidak

jenjang pengembangan SDM
S2KeS3 D4/S1keS2 D3 ke D4/S1 JPM/D1keD3

T  1 I oranc

JPT 5 3 -2 1
JPM s 3 1 ■

V Persentase dosen tetap yang sedang melanjutkan pendidikan
.24-29% 19-23% 14-18% <14%
31-35% 36-40% ■ 41-45% >45%

2

Komponen Sumbar Daya Manusiz Borang Akreditasi Institusi Diknakes, 2000 2
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Nilsi:

□
EfeWivilas ^

iMilai:

□ i

Re evansi

c. Penugasan pada institusi

1). Penugasan bidang kependidikan
Penuh sebagai guru/dosen
Merangkap administrasi umum

2). Jumlah jam mengajar di kelas per minggu
♦> lebih dari 15 jam

12—15 jam
<• 9—11 jam
*.* 6—8 jam
V kurang dari 6 jam

Orang
Orang

Orang
Orang
Orang
Orang
Orang

3). Jumlah jam mengajar di laboratorium/lahan praktek per minggu
•:* lebih dari 15 jam | | | Orang
V 12—15 jam
V 9—11 jam
V 6—3 jam
<• kurang dari 6 jam

Orang
Orang
Orang
Orang

1 : < 10 peserta didik
V 1 :11-15 peserta didik

1 : i6 - 20 peserta didik
V 1 : 21 -25 peserta didik
V 1 : > 25 peserta didik

a didik
1 Orang s

! Orang <
1 Orang 3
1 Orang 2

Orang ^

u. Kesesuaian latar belakang pendidikan dengan mata ajaran/kuliah yang
menjadi tanggung jawabnya

Sesuai Tidak

iH1). Jenis pendidikan ] org
2). Jenjarjg pendidikan org

org

org

3. Tenaga Guru/Dosen Tidak Tetap

Ni'at:

□
Kuanlilas

a. Keberadaan tenaga guru/dosen tidak tetap

Rasio [nisbah] tenaga guru/dosen teitiadap peserta didik
JPiVl JPT

rr

V

o

T: !

1
 
;
 

8—10

A OC

Korr,no:ien SunthBr Onva Mr.njiF-Jr, Jorang Akreditasi Institusi Diknakes, 2000 3
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b. Latar Belakang Pendidikan dan Pelatihari

1). J'enjang Pendidikan Keprofesian JPM JPT

Efekth/itas

S2 Kes/S1 Kes + S2 (KIP Orang s

<- SI Kes + 82 Non Kes Orang s 4

81 Kes/D4 Kes/D3 Kes + 81 IKIP Orang 3
D3 Kes + 81 Non Kes Orang 3 2

<• D3 Kes/Iain-Iain Orang 2 1
Sekoiah Kes/JPM/SMK/8MU Orang '

2). Pengalaman Mengajar

Lebih dari 10 tahun Orang s
%♦ 5-10 tahun Orang 3

V Kurang dari 5 tahun Orana t

3). Akta Mengajar/Pekerti

♦> Memiiiki Akta Mengajar Orang s

MemilikiSertifikatPEKERTI Crano 3

Belum memiliki AktaTPEKERTl Orano 1

4). Pelatihan keprofesian bersertifikat 5 tahun terakhir fmin. 30 iam/3 hari]
•> lebih dari 5 kali Orang s

4—Skaii Orang <

v 2—3 kali Orang 3

<- 1 kali Orang 2

Seium pernah Orang 1

Penugasan pada Institusi

1). Jumlah jam mengajar di kelas per minggu
"> kurang dari 6 jam
*> 6—8 jam ■

9—11 jam
•I* 12—15 jam

lebih dari 15 jam

Orang

Orang

Orang

Orang

Orang

2). Jumlah jam mengajar di laboratorlum/lahan praktek per minggu
kurang dari 6 jam Orang 5
6—8 jam Orang 4

<" 9—11 jam Orang 3

<*12—ISjam ' Orang 2

•1* lebih dari 15 jam Orang ^

Komponen Sumber Daya Manusia Borang Akreditasi institusi 0iknakes7-2000 4
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Nlai:

□ 1
Relevansi

d. Kesesuaian -latar belakang pendidikan dengan -mata ajaran/kuliah yang
fvtenjadi tanggung jawabnya

Sssuat Tidak

1). Jenis pendidikan

2). Jenjang pendidikan

org
5 1

org 1

Org

Crg

4. Tenaga Pembimbing Praktek

Naai:

□
Kuanlilas

Niiai:

□
Kuamas

a. Keberadaan tenaga penibimbing praktek

Rasio [nisbah] tenaga pembimbing praktek terhadap peserta didik
JPN' JPT

1 : < 9 5 1 :<8 1 c

1 :10—12 3 1 :8—10 1 3

1 : > 12 1 1 ; > 10 1

b. Latar Belakang Pendidikan dan Pejatihan

1). Jenjang Pendidikan Keprofesian
Satj tingkal di atas praktikan
Setingkat praktikan
Setingkat di cawah praktikan

Orang 5
Orang 3
Orana

2). Peiatihan keprofesian bersertifikat 5 tahun terak
V lebih dan 5 kali

'I—5 kali
V 2—3 kali

1 kali
*> Belum pemah

lir (rr.in. 30 jam/S nari]
5Orang

Orang
J Orang 3
1 Orang 2
I Orang i

Relevansi

ivi-u2i ;

□
Efektivitas

c. Penugasan pada iahan praktek

Jumlah jam membimbing praktek per minggu
•> lebih dari 20 jam

15—^20 jam
10—15 jam

<• 5—10 jam
V kijrang dari 5 jam

Orang 5
Orang ^
Orang 3
Orang 2
Orang ^

d. Kesesuaian latar belakang pendidikan

Jenis pendidikan dengan tanggung
jawab kelrampiian yang diberikan

Sesuai Tidak

org )rc

Komponen Sumber Oaya .Mantjsia Borang Akrediiasi Instilusi Diknakes, 2000
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5. Tenaga Tata Usaha

NSai:

□
Kuanlilas

Keberadaan tenaga tata usaha

Rasio {nisbah] tenaga tata usaha terhadap peserta didik
1 : <21
1 :21—25
1 :>25

N2ai:

□
Kualitas

b. Latar Beiakang Pendidikan dan Pelatihan

1). Jenjang Pendidikan Keprofesian
<♦ Sarjana
♦> Sarjana muda/D3

SMK/SMU
SMP

V SD

Orang
Orang
Orang
Orang
Orang

2). Pelatihan keprofesian bersertifikat 5 tahun terak
'> lebih dari 4 kali
•> 3—4 kali

2 kali
1 kali

•> Belurn pcmah

T[rjcTCn. 30 jam/3 hari]
Orang 5
Orang
Orang 3

j Orang 2
Orano 1

Nrlai:

□
Efektivilas

c. PenLigasan pada institusi

Jumlsh jam kerja di instiiusi per minggu
<' lebih dan 35 jam
*> 30—-35 jam
V 24—29 jam
V IS—^23 jam
V kurang dari 18 jam •

Orang
Orang
Orang
Orang
Orang

Nilai;

□
Relevansi

d. Kesesuaian pendidikan/pelatihan

Jenis ijasah/sertifikat dengan
tugas dan tanggung jawabnya

Sesuai Tidak

org

Catalan :

org

Komponen Sumber Daya Manusia Borang Akreditasi Institusi Diknakes, 2000 6
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1. Katender Pendidikan/Akademik
waai;

Kuantitas

a. Keberadaan Kaiender Pendidikan

•> Kaiender Pendidikan disahkan oleh pimpinan
Kaiender Pendidikan tidak disahkan oleh pimpjnan
Tidak dibuat Kaiender Pendidikan

i  i I  I b. Keiengkapan unsur-unsur Kaiender Pendidir'.cin

i  1). Sipensimaru
j  2). Prcgram Pengenalsn SludI (PFS)
!  3). Pengajaran di keias
i  4). Praktek Lapangan
I  5)'. Ujian Tengah Semester
i  6). Ujian Semester
1  7). Ujian Akhir Program
I  8). Ujian KTI/Kom.prehensif
I  9). Wisuda
i  10V Hari Ubur

Ada Tidak

I s r

I

h-

1  I
1  :

;  !

Sfcktivilss

! □
Relevansi

c. Ketepatan pelaksanaan kaiender pendidikan

Persentase unsur-unsur kaiender pendidikan yang di'aksanakan tepat
waktii

83—100% 71—85.9% 56—70,9% 41—55,9%
3

<41%

d. Kesesuaian Kaiender Pendidikan

Kesssuaian unsur-unsur minimal Kaiender
Pendidikan

Sesuai Tidak
s  i

2. Perencanaan
Kitsi

Kuanlitas

Toqram Pengajaran [Silabus]

a. Keberadaan program pengajaran

1). Persentase mata kuiiah/mata ajaran teori yang memlliki rencana
55—70.9% 41—55.9% <41'

program pengajaran
86—100% 71 —85,9%

A
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Nilai ;

□
Kualfios

Iviiai ;

DC
tfeklivilas

2). Persentase mata kuliah/mata ajaran muatan lokal yang memiliki
fencana program pengajaran

86—100%
5

71—85,9%
4 2 1

3). Persentase mata kuliah/mata ajaran ekstra kurikuCeryang memiliki
rencana program pengajaran

86—100% • 71—85.9% 56—70.9% 41—55,9% <41%
21 I t

4). Persentase mata kuliah/mata ajaran praktek yang memiliki rencana
program pengajaran

86—100% 71—85,9% 56
3

<41%
2 1

b. Kelengkspan unsur rencana program pengajaran

1). Persentase
85—100%
5[ !
I  j

kelengkapan unsur rencana program pengajaran teori
71 —85.V*v^ 56—70,9% 41 —55,9% <41'
.4 2 1

'). Personla.ss kolengkecan unsur rencana program pengajaian muatan

88—100%
cC

'L
71—85.9--. 56—70,9% 41—55,9%. <41

2i

3). Persentase
kurikuler

86—100%

keiengkepan unsur rencana program pengajaran ekstra

71-35.9;-. 55—70.9% 41—55.9%o <41%

4). Persentase
86—100%

1
•^i I •

kelengkepan unsur rencana program pengajaran praktek
71—85,'r:n 56—70,9% 41—55.9% <41%
4| 3 - -

c. Ketepatan penerapan ra-^c^ma program pengajaran

i). Persentase rata-rai lepatan penerapan renc
I

SG—10G% /1—85.

ana program pengajaran

55_7Q^9% 41—55.9% <41%
4r" o

2). i^erse.nlase rata-rat
tHUajan iokai

-8-5--J0G% 71—85.
Gi' - ' i 41

••lepatan penerapan rencana program pengajaran

41—55.9%)55—70.9% <41%
3| •cz:
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Nilai:

□ C
Relevansi

3). Persentase fata-rata ketepatan penerapan rencaria program pengajaran
ekstra kurikuler

es—100% 71—85,9% 56—70.9%
3

41—55.9%
2|

<41'

4). Persentase rata-rata ketepatan penerapan rencana program pengajaran
praktek

< 41%

A 3 2 1

d. Kasssuaian rencana program

1). Rencana program dengan kurikulum
2). Muatan lokal dengan MKK
3). Ekstra kurikuler dengan kurikuler

Sesuai Tidak
s

I  15
■

3. Pelaksanaan
I Ni>ai:

^ □
Kuanlilas

'rogram Pengajaran

a. Keberadaan rencana pengajaran dan peiaksanaannya

1;. Rencana pengajaran/SAP/Satpe! daiam 1 [satu] pericde pendidikan
(a) Persentase rata-rata SAP/Satpe! per" mate kuliah/mata ajaran teori

[di kelas]
3Q_100% 71—35,9% 56—70.9% 41—55.9% <41%

.11 1 3r:?!

(b) Persentase rata-rata SAP/Satpe! per mata kuliah/mata ajaran muatan
(okal

86—100% 71—85,9% 5G—70,9% 41—55.9%
a  ̂ Lz

<41'
1

(c) Persentase rata-rata SAP/Satpe! per mata kuiiah/mata ajaran ekstra
kurikuler

65—100% 71—85,9% 56—70,9% 41—55.9% <41%
<1 I 3 2 1

(d) Persentase rata-rala SAP/Satpel/Lembar Kerja/Pedoman Praktek mata
kuliah/mata ajaran praktek

<41%
-r
-'1 3 2 1

Aaa idak

(e) Keberadaan rencana praktek lapangan [TORj i^r
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NSai:

□ ,
i  Kualitas

2). Pelaksanaan program pengajaran
Pencatatan pelaksanaan pengajaran
❖ Di kelas

Oi Laboratorium

Di Lapangan [lahan praktek]

Ada Tidak

~ s

b. Kelengkapan unsur rencana pengajaran dan peiaksanaannya

1). Kelengkapan rencana pengajaran
(a) Persentase kelengkapan unsur rencana pengajaran/SAP/Satpei mata

kuliah/mata ajaran teori
86—100% 71—85,9% 56—70,9% 41—55,8% <41%
5

(b) Persentase kelengkapan unsur rencana pengajaran/SAP mata kuliah/
mala ajaran rnuatan lokai

86—100% 71—85.9% 56—70,9% 41—55,9% <41%
35! 2 1

(c) Persentase kelengkapan unsur rencana pengajiran/SAP/Satpel mata
kuiiah/mata ajaran ekstra kurikoler
—100% 71—35,9% 56--7C.S% 41—55,9% <41%

<ir : 3' I 2l i 11
oC— lUL'Vn
cT 1

(d) Persentase kelengkapan tjnsur rencana pengajaran/ Satpsl/Lembar
: Kerja/Pedoman Praktek mata kuliaiVmata ajaran praktek
83—1 OQo/c 71 —35,9% 56—70,9% 41—55.9% < 41 %
s! } 4i

(e) Persentase kelengkapan unsur rencana praktek lapangan (TOR]
8-3—100% 71—35,3% 56—70.9% 41—55.9% <41%

1:^1 "] AI 1 • 2 1

J

(f) Program kerja sama dsngsn lahan praktek
Ada bukti dokumen kerjasama [MOU]
Ada bukti kerjasama berupa surat perseiujuan
Tidak ada bukti kerjasama

2). Kelengkapan pencatatan pelaksanaan program pengajaran
(a) Persentase kelengkapan unsur pencatatan kehadiran guru/dosen
36—100% 71^5,9% 56—70,9% 41—55,9% <41%
sP* I 4 2 1

(b) Persentase kelengkapan unsur pencatatan kehadiran peserta didik
S6.._100% 71—35,9%

1  'II ?

j6—70.9°/^ 41—55,8%
2

<41%
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N3ai:

□
efektivilas

Nilsi:

□
Reievansi

c. Pencapaian target program pengajaran

1) Persentase rata-rata pencapaian target mata kuliah/mata ajaran teori
86—100% 71—85,9% 56—70,9% 41—55,9% <41%

4

2) Persentas® rata-rata pencapaian target mata kuiiah/mata ajaran praktek
86—100% 71—85.9% 56-70.9% 41—55.9% <41%

4

3). Persentase pencapaian target praktek fapangan
71—85.9% 56—70.9% 41—55.9%,  3, . .21

< 41%

' d. Kesesuaian pencapaian target program pengajaran

Sesuai Kurang Tidak

1). pencapaian target pengajaran teori
2). Pencapaian target pengajaran praktek
3). Pencapaian target praktek lapangan
4). Pemilihan lahan praktek

i  i

1. Evaluasi ProQram Pengajaran
NSai:

Kuantltas

Kttterangari

A == Ada
T = Tidak

a. Keberadaan perencanaan evaluasi program pengajaran dan pencatatannya

1). Perencanaan Ujian Tengah Semester (UTS) dan Ujian Akhir Semaster

Mr. I Unstir-usur perencanaan
UTS UAS

A  T A T

5 1 5 1

1  i Jadual penyusunan soal
2  j Jadual pelaksanaan ujian
3  1 Materi Ujian
4  Penauji
5  \ Peserta Ujian
6  Format penilaian
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Nilai:

□
Kualitas

2). Ferencanaan Ujian Akhir Program

No Unsur-usur perencanaan
Teori Praktek KTI

A T A T A T
5 1 5 1 5 . 1

1 Jadual penyusunan soal
2 Jadual pelaksanaan ujian
3 Materi Uiian
4 Penguji
5 Peserta Ujian
6 Format penilaian

3). Pencatatan hasi! Ujian Akhir Semester dan Ujian Akhir Program
Ada Tidak

V Rekapitu'asI Nilai Ujian Akhir Semester
V Rekapitulasi Nilai Ujian Akhir Program

5

4). Pembuatan Kartu Hasil Stud! [KHS]

5). Pembuatan Transkrip

6). Pencatatan administrasl ijosah

Ada Tidak
5

Ada Tidak

Ada Tidak

b. Ksiengkapan evaluasi orogram pengajaran

1). Penyusunan seal ujian semester setiap mata uji dilengkapi dengan
kisi-kisi seal

86—100% 71—85.9% 53—70.9% 41—55.9%

Z]a
<41%

2). Penyusunan seal ujian akhir setiap mata uji dilengkapi dengan kisi-kisi
soa!

86—100% 71—65.3% 56—70.9% 41—55.9%

a
<41%

2 t

Pengeiolaan manual letapi tidak disimpan dalam !_
kelompok file.
Tidak diolah dan tidak disimpan dalam kelompok file. 1

3). Pengeioiaan hasil evaluas!/ sistem pengeloiaan nilai:
Pengelofaan menggunakan komputer dan hasil disimpan j
dalam kelompok file.
Pengeloiaan menggunaknn komputer tetapi hasi! tidak
disinipan dalam kelompok file. '
Pengeloiaan manual dan disimpan dalam kelompok file, j \
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'i

Ni!ai:

□
ifcktivilas

4). rengelolaan Kailu Hasil Studi/Rapor:
Pembuatarj KHS rnenggunakan kompuler pada akhir
semester dan dibagikan.
Pembuatan KHS menggunakan komputer pada akhir
semester letapi tidak dibagikan.
Pembuatan KHS maiiual j.ada akhir semester dan
dibagikan.
Pembuatan KHS manual pada akhir semester tetapi
tidak dibagikan.
Pembuatan KHS tidak pada akhir semester.

□

5). Pengeloiaan Transkrip •:
(a) Proses pembuatan transkrip
Pembuatan transkrip menggunakan komputer pada akhir
program dan dibagikan.
Pembuatan transkrip manual pada akhir program dan | | ̂
dibagikan.
Pembuatan transkrip menggunakan kompuler pada akhir | | 3
program tetapi tidak dibagikan.
Pembuatan transkrip manual pada akhir program tetapi | | 2
tidak dibagikan.
Pe.mbuatan transkrip tida.k pada akhir program. | | ^

(h) Transkrip uibuat dalam bahasa Inggns

6}. Pengeloiaan Ijasah:
(a) Proses penyelesaian ijasah

Diberikan pada saat wisuda
Diberikan 1 minggu setelah wisuda
Diberikan lebih dari 1 minggu setolah wisuda

Ya Tidak

lZ_i'L ]  1

3

1

(b) Salinan ijasan dibuat daiam bahasa Inggris Ya Tidak

c. Efek-ivitas e\^iuesi program pengajaran
I
i  1). -Perssntase rata-rata kelulusan mate ajaran/kuliah teori

%  56-
3

oc ■i r\{

1  J
2

< 41%
1

2). Persentase mala kuliah/mata ajaran teori yang memiliki bank soal
35—100% 71—05.9% 56—70.9% 41—55.9% <41%

■  23

3). Perssntase rata-rata kelulusan utama peserta didik selama 3 (tiga)
taliun ierakhir (ujian akhir program)

36—100% 71—85.9% 56—70.9% 41—55,9%
4 F *] 3 1 !

J

<41%
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Nilai:

0[
d. Kesesuaian ̂va!uasi program pengajaran dengan alokasi waktu yang

direncanakan

RelevansI

1). Pelaksanaan Ujian Tengah Semester
2). Pelaksanaan Ujian Akhir Semester
3). Pelaksanaan Ujian Karya Tulis llmiah

S. Laporan-laporan Periodik

Sesuai Tldak

5

in
Kuanlilas

:□[!
Kualitas

a. Keberadaan laporan-laporan berkala

1). Dokumen laporan Sipensimaru

2). Dokumen laporan Semester

3). Dokumen laporan Taliunan

4). Dokumen laporan SIPTK

Ada Tidak
s

Ada Tidak
5

Ada Tidak
s

Ada Tidak
5

b. Keiengkapan dokumen laporan

1). Dokumen laporan Sipensimaru
Berita Acara Keiulusan

V Jumlah pendaftar
Jumlah yang diterima

V Permasalahan dan rekomendasi

2). Dokumen laporan Semester
Jadua! ujian semester
Mata ujl yang diujikan
Daftar peserta didik yang kredit (tidak lulus)
Rekapltulasi hasil ujian [nilai]

V Permasalahan dan rekomendasi

3). Dokumen laporan Tahunan
Berila Acara Keiulusan

V SK penyelenggaraan Ujian Akhir Program
Mata uji yang diujikan

♦y Rekapltulasi hasil ujian [nilai]
Permasalahan dan rekomendasi

4). Dokumen lapoian SIPTK
Dilaksanakan pengiriman/perbaikan data setiap
semester [6 bulan sekali]

Ada Tidak
s! 1

Ada Tida
s

Ada Tida
s

Vsa  Tidak
5 I i •
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!

Kelcvsnsi

Nilai:

. □
€fektivl{as

t JOai

»  I

1 4

c. Pemanfaatan laporan

1). Pengiriman iaporan
Semua dokumen laporan dikirim ke Kantor Kesehatan
di Propinsi dengan surat pengantar.
Tiga dokumen laporan dikirim ke Kantor Kesehatan
di Propinsi dengan surat pengantar.
Oua dokumen laporan dikirim ke Kantor Kesehatan
di Propinsi dengan pengantar.
Satu dokumen laporan dikirim ke Kantor Kesehatan
di Propinsi dengan surat pengantar.
Somua dokumen laporan tidak dikirim ke Kantor Kese-
hoian di Propinsi

2). I 'enyimpanan dokumen laporan
Dcil'^umen laporan disimpan dan dapat ditemukan kembali [3 th terakhirj :

Stahun 2tafiun 1 lahun Tidak ada :
2Laporan Sipensimsru

I  1

l.aporan Semester
•> l.aporan Tahunan
V Laporan SIPTK

d. Kssesuaisn isi laporan dengan ketentuan/psdonian yang barlaku

Sesuai Kurang Tidak
V Laporan Sipensimaru
•> Laporan Semester

Laporan Tahunan
Laporan SIPTK

o. Evaluasi Proses Pengajaran
Nilai ;

□ [
Kuanlilatif

a. Keberadaan instrumen evaiuasl proses pengajaran

1;. Evaluasi peserta didik teriiadap dosen

2'. Evaluasi peserta didik tertiadap pimpinan
lembaga

3'. Evaluasi pimpinan lembaga terhadap dosen

4'- Evaiuasi dosen terhadap pimpinan lembaga

Ada Tidak
5

s .
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I
fiaai:

in
Kualftalif

b. frekuensi pelaksanaan evaluasi proses pengajaran

1). -Evaluasi peserta didik terhadap dosen dilaksanakan setiap
Triwulan Semester Tahunan

3

2). Evaluasi peserta didik terhadap pimpinan lembaga dilaksanakan setiap
Triwulan Semester Tahunan

31 1

3). Evaluasi pimpinan lembaga terhadap dosen dilaksanakan setiap
Triwulan Semester Tahunan

31 i 1

A). Evaluasi dosen terhadap pimpinan lembaga dilaksanakan setiap
Tri'wulan Semester Tahunan

si I 3 I i t

Niai:

□
Efektivitas

c. Efektivitas evaluasi proses pengajaran

1) Umpan baiik hasil evaluasi

a). Evaiuasi peserta didik terhadap dosen

b). Evaluasi peserta didik terhadap pimpinan
lembaga

c). E\/aIu3si pimpinan lembaga terhadap dosen

d). Evaluosi dosen terhadap pimpinan lembaga

2) Tindak lanjut terhadap unipan balik

3). Evaluasi peserta didik terhadap dosen

b). Evaluasi peserta didik terhadap pimpinan
lembaga

'  c). Evaluasi pimpinan lembaga terhadap dosen

d). Evaluasi dosen terhadap pimpinan lembaga

Ada Tidak
s  I I

1  I

Ada Tidak
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Jlai:

Relevansi

Catalan :

d. Kesesuaian evaluasi proses pengajaran

Pelaksanaan evaluasi sesuai dengan waktu yang diter\lukan
Sesual

1). Evaluasi peserta didik tei+iadap dosen
Tidak

2). Evaluasi peserta didik terhadap pimpinan
lembaga

3). Evaluasi pimpinan lembaga terbadap dosen

A). Evaluasi dosen lerriadap pimpinan lembaga
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i. Gedunq/Ruanqan dan Tanah
Nifai:

a
KuanlUas

a. Keberadaan dan kepemilikan gedung/ruangan dan tanah

1). Ruang Belajar Mengajar
(a) Ruang Kelas

Milik Sendiri

5r~~

Sev/a/Pinjatn/Gabiing
3:

(b) Ruang Perpuslakaan

Miilk Sendiri Sewa/Pinjam/Gabufig

(c) Ruang Laboratorium

MilIk Sendiri Sev/a/Pinjani/Gabjiuj

2). Ruang Pengelola Pendidikan
(a) Ruang Direktur

Milik Sendiri

51 1-
'  - I

•Sewa/Pinjam/Gabnr.g

(b) Ruang Tata Usaha

Milik Sendiri Sewa/Pinjain/Gabiing
~sr

J

(c) Ruang Tenaga Guru/Dosen Tetap

Milik Sendiri Sewa/Pinjam/Gabiing

:  I

(d) Ruang Rapat, .

Khusus Bergabung
3

3). Ruang Lain-lain
(a) Ruang Asrama

■  sr

(b) Ruang Gudang

Milik Sendiri Sevva'Pinisn-!

31

I idak Ada

Tidak Ada

1

L
Tidak Ada

Tidak Ada

tr I

Tidak Ada

Z]

I idak Ada

'i I

'idak Ada

Milik Seadtfi Sewa/Pinjsrn Tidak Ada

m2

m2

m2

'••~1 m2

m2

m2

m2

m2

1  I / I 2^ I m2

Tidak Ada
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(c) Ruang Gardu Jaga/Salpam

MiJik Sendiri Bergabung Ttdak Ada

(d) Auditorium

fn2.

m2

Kfuisus

a
Bergabung
3

I idak Ada

4). Tanah/area iokasi Institusi m2

Milik Sendiri Sewa/Pinjam > 9 th Sewa/Pinjam < 10 Ih

1

b. Daya tampung ruangan

1). Ruang Beiajar k/tengajar
(a) Ruang Kelas
@ Rasio jumlah ruang kelas dengan Jumlah peserta didik

1 :<41 " 1:41-io 1:>80
31 I

O Rasio iuas ruar^g ke!as congan jumiah peserta didik
1:>1,5rr!2 1 ; 0.5—1.4m2 1:<0,5m2

1

j

(b) Ruang Perpustakaan
Kemampuan tampung ruang perpustakaan

> SO ora 20—40 org < 20 org
sr 3 irr

L_

(c) Ruang L^boratorium
Kemampuan tampung rata-rata ruang iaboratorium

> 19 org 10—19 org <10o(g
SI

2). Ruang Pengelola Pendidikan
Rasio Iuas ruang pengelola pendidikan dengan jumlah tenaga
kependidikan

1 ; > 3 m2 1 :1—3 m2

5

1 : < 1 m2

;
3 1

3). Ruang Lain-lain
(a) Kemampuan tampung asrama

>120 org 80—119 orq

V
< 80 org

ir

(b) Rasio jumlah penghuni dengan Iuas kamar
1 : >7m"^ 1 : —7 m" 1 : < 4 m'
51—^ " 3i i
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N3ai:

□
Efektifitas

N'iisi:

□
Relevansi

c. Pemanfaafari gedung/ruangan

1). Ruang Belajar Mengajar
Jam pemanfaatan ruang kelas per minggu
> 35 jam 30—^35 jam
si 2 1

Jam layanan perpustakaan per minggu
> 35 jam 30—35 jam 24—^29 jam 18—^23 jam
s A 3 2 1

<18 iam

Jam pemanfaatan ruang laboratorium per minggu
> 35 jam 30—^35 jam 24—29 jam 18—2^jani

2r
<18 jam
1

2). Ruang Pengelola Pendidikan
Jam pemanfaatan ruang pengelola pendidikan pernilnggu
> 35 jarn 30—35 jam 24—29 jam 18—23 jam <18ja;m

d. Kesesuaian jenis noangan dengan pemanfaatannya

Sesuai Ku

1). Ruang Belajar Mengajar
(a) Ruang Kelas
(a) Ruang Perpustakaan
(b) Ruang Laboratorium

2). Ruang Pengelola Pendidikan
(a) Ruang K. Sekolah/Direktur
(b) Ruang Tata Usaha
(c) Ruang Guru/Dosen Tetap
(d) Ruang Rapat

3). Ruang Lain-lain
(a) Asrama
(b) Ruang Gudang
(c) Ruang Gardu Jaga/Satpam
(d) Auditorium

-J

-rang
Sesuai

"Idak Sesuai

2. Afat Bantu Pandang Dengar (Audio Visual Aids/AVA)
! Niiai: ^

Kuanlilas

a. Keberadaan alat bantu pandanadengar

Ada Tic£=i-. Adci Jumlah
1). Papan tulIisA/Vhite board 5 I

2), Over Head Prvyector{OHP)
3). Pengeras suara/wirefess
4). Televisi }
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Nilat:

□
Kualitas

Nrlai :

□
Efeklifilas

Relevansi

Ada Tidak Ada Jumlah

5). I'/deop/ayer dan film
6). Slide Projector/Uuitsmedta
7). Tape lecofder

i

b. Kondisi alat bantu pandang dengar j
Persentase jumlah AVA yang' berfungsi baik dan jumlah AVA yang '
dimiliki

86—100% 71—85,9% 56—70.9% 41—55.9% <41%
5 1 3 2 1

c. Rata-rata jumlah AVA yang dimiliki institusi

1). Rasio rata-rala jumlah AVA butir a. 1) - 3) yang dimiliki dibanding jumlah
kelas yang ada

1:1 1 :1,5—0,9 1:1,5—2,0 1:2,1—2,5 1 : > 2,5
5 A 3 2 1

2). Rata-rata jumlah AVA yang dimiliki institusi untuk butir a. 4) — 7).
3 buah 2 buah 1 buah

rj ' 1

d. Kesesuaian alat bantu pandang dengar

1). Kesesuaian jenis AVA minimal (papan lulis, [
OHP, wireless)

2). Kesesuaian jumlah AVA (butir a. 4) - 7)) [

Sesuai i
5

dak Sesuai

! 1

3. Prasarana Institusi
Nfloi:

□ [
Kuantilas

a. Keberadaan prasarana institusi

1). Jalan masuk menuju institusi
. 2). Penyediaan airbersih

3). Telepcn
4). Faksimili
5). Tempatparkir
6). Kamarkecil "
7). Halaman
8). Tamar.

Ada Tidak Ada
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IVai:

□
KualKas

Bat;

□ ,
.  Efeklifilas

iai:

n
RelevansI

Batk
'  -5

Kurang batk Tidak baik
3 1

b. Kondist prasarana institusi

1). Jalan masukmenuju institusi
2). Penyediaan airbersih
3). Telepbn
4). Faksimili '
5). Tempat parkir
6). Kamar kecil
7). Halaman
8). Taman

c. Manfaat prasarana institusi

Persentase prasarana yang ada dan dapat mendukung kegiatan institusi
86—100%
5 4 3 2 1

d. Kesesuaian prasarana institusi yang ada

Jumlah prasarana >ang sesua: dengan pemanfaatannya
Sssuai Tidak Sesuai

V Perpustakaan
Cai;

□ [
Kuantitas

lar:

□
Kualitas

a. Keberadaan periengkapan perpustakaan

Ada
1). Ruang pengelola perpustakaan
2). Ruang baca/meja baPa
3). Tempat penyimpanan buku
4). Komputer penunjang
5). Kataiog

Tidak Ada
15

-

}  -

b. Koieksi buku dan tenac-a pongeioia

i;. Persentase MKDK (Mala Kuliah Dasar Keahlian) yang memiliki 1 judul
atau Isbih buku s^.-^ber

41—55.9% <41%
3

86—100% /i_S.r9% 50^70.9%

2). Persentase uiKK iUata Kuliah Keahiian) yang memiliki 2 judul atau
tebih buku sumbe:

86—100% 71—35 9% 56_70.9% ' 41—55.9% <41%
3 2 1
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Efcklifilas

3). PersentasG MKOK dan MKK yang memiliki jumlah buKu sumber setiap

<"41%
judul sebanyak 10% jumlah peserta didik atau lebih

fi6_100% 71—85,9% 56—70,9% 41—55.-9%
2 1'

Ya

4). Berlanggananjuma! ilmiah ^

5). Tenaga pengelola perpuslakaan
Tenaga berialar belakang pendidikan formal perpjstak<<an
Tenaga yang pernah mendapat pelatihan perpustakaan
Tenaga khusus pengelola perpustakaan
Tenaga pengelola merangkap pekerjaan lain
Tidak ada tenaga pengelola

Tidak '

1

Vs

4

3

2

1

c. Pemanfaatan perpustakaan

1). Perssntase rata-rata pengunjung/pengguna pa'pustiikaan per minggu
86—100% 71—85,3% 56—70,3% 41—55.9% <410/0

3

2). Persentase rata-rata peinlnjam buku perpustakaan pf^r minggu
86—'100% 71—35.9% £6—70,9% 41—55,9% <-41%

3 2 1

J  I

RelevansI

rl 'Kesesuaian pengelolaan perpustakaan

1). Sistem pengsiolaan perpustakaan
Layanan menggunakan perangkat iunak kompule-
Layanan terlulup dengan menggunakan katalog
Layanan terbuka dengan menggunakan katalog
Layanan teriutup tanpa" menggunakan katalog
Layanarj lerbuka tanpa katalog

2). Kesesuaian jurnal ilmiah dengan jenis institusi

5

4

3

"•esual Tidak

' 5

Laboratorium
li :

iJLin
KiiaiUUas

a. Keberadaan ruano laboratorium

1). Ruang pengelola laboartorium
2). Ruang/lempat penyimpanan perala'an
3). Tenaga pengelola laboratorium

12 I idak
I  1 •
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Nilai:

Kualrtas

b. Kondisi laboratonum dan penalatannya <

1). Ruang laboratonum
Oidesain sesuai dengan standar laboratonum
Tidak didesain sesuai dengan standar laboratorium
Ruangan bergabung/merangkap dengan ruang lain

2). Peralatan laboratonum
Persentase peralatan yang t>erfungsi balk

86—100% -71—85,9% 56—70.9% . 41—55.9% <41%

3 2 1

NSa* -

□
c. Persentase rata-rata rasio jumlah per jenis alat dengan praktikan

^iai ■

■□LI
Relevansi

taialan

Efekiifitas j 86—100% /1—85,9% 56—70,9% 41—55 9%
i  Si (. I 41

<41%

i d. Kesssuaian peralatan laboratorium

1). Persentase kesssuaian peralatan yang dimiliki dengan standar
86—100% 71—85.9%'"' 56—70,9% 41—55.9% <41%
sF - 1" !  I

2). Persentase kesesuaian jumlah per jenis peralatan yang dimiliki dengarj
standar

86—100% 71^5,9% 56—70,9% 41—55.9%
21

< 41%
!
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EH

>okumentasi/pengarstpan

WT

□
Kuandlas

"i

a. Keberadaan dokumen

1). Dokumen Sumber Daya Manusia (SDM)
Kepala Sekolah/Direktur
Tenaga Guoi/Dosen Tetap.
Tenaga Guru/Dosen Tidak tetap
Tenaga Pembimbing Praktek

V Tenaga Tata Usaha
Peserta Didik

2). Dokumen Surat menyurat
*:* Buku Agenda Surat Keluar
<♦ Buku Agenda Surat Masuk

Ada TidaK
5

Ada Tidak
s

li:

D
:  Kualitas
terangan;
:= Lengkap
;= Ku(atig

s Lengkap

I cdak LengKap

b. Kelengkapan dokumen

1). Dokumen Sumber Daya Manusia
V Kepala Sekolati^irektur

Tenaga Guru/Dosen Tetap
Tenaga Guru/Dosen Tidak Tetap

V Tenaga Pembimbing Praktek
V Tenaga Tata Usaha
V Peserta Didik

2). Dokumen Surat menyurat
V Menggunakan (embar disposisi
V Menggunakan buku mentoring surat

i 5|
KL TL

3

„J

■| . !

I  I

Ys Tidak
5

I:

Efektivilai

c. Sistsm penyimpanan dokumen

1). Dokumen Sumber Daya Manusia
Dokumen dikelornpokkan per individu
Dokumen dikelornpokkan tidak per individu
Dokumen tidak dikelompokkan

2). Dokumen Surat rnenyurat
Surat disimpan dalam kelompok

V Surat disimpan dengan rapih
%' Arsip surat mudah ditemukan

Tidak
•  I s \ •
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Nilai:

□
Relevansi

d. Kesesuaian dokumen '•

Sesuai Hdak Sesuai
1). Dokumen SDM dengan pelaksanaan tugas | - 1 s | J i

2). Dokumen surat menyurat dengan pendidikan 1

2. Perlengkapan/Kerumahtanggaan
Nilai;

□
Kuantilas

Nu.'ii:

□
Kcalttas

Naai :

□ ra
Efektivilas

Nilai :

□
Relevansi

a. Keberadaan catatan inventaris perlengkapan

1). Buku induk inventaris barang

2). Kartu inventans aiangan (KIR)

j  3) B'jku psncatatan penghapusan barang

Aoa I idiiK

J  L

b. Penyeienggaraan pencatatan inventaris barang

1). Pencatatan penggunaan barang habis

2). Pemutakhinan data barang (KIR)

Ada Tidak

1  1

c. Efektivicas pencatatan inventaris barang

Persentase ruangan yang memiliki kaitu inventaris njanaan
85—100% 71—85,9% 56—70,9% 41—55.9% <41%

21

d. Kesesuaian inventaris barang

Persentase rata-rata kesesuaian KIR dengan keberadaan barang
85—10Q% 71—85,9% 56—70,9% 41—55 9%
sl 1  ̂ 3 2 t
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^euangan
r-

O
S Kuanlilas

Az

'■ Kualitas

S'.

a. Keberadaan Rencana Anggaran B^Ianja dan Buku Kas
Ada Tidak

1). Dokumsn Rencana Anggaran Belanja (RAB)

2). RAB disahkan oleh pihak Yayasan

3) Buku Kas (dsbet kredit)

b. Pengelolaan keuangan

1). Mekanlsme penyusunan RAB
K'lelibatkan selunjh pejabat struktural yang ada --5

l ianya meSibatkan kepala sekclah/direkturdan bagian i
keuarsgan
RAB disusun oieb kepaia sekolah/direktur dan pihak
yayasan
RAB disusun hanya oleh pihak yayasan

3

Tiaak disusun RAB

L!j:::n

2). Alokasi dana pengembangan sarana/prasarana pendidikan
Ya Tidak

Cana pengembangan sarana'prasarana
Pendidikan dialokasikan dalarn RAB

s I i "-

3}.. Alokasi dana pengembangan sumber daya manusia
Ya Tidak

Dana pengembangan sumber daya
manusia dialokasikan-dalam RAB

c. Pencapaian target rencana anggaran belanja

i%
3 2 1

O * t "v•i;. rorsenrase penyerapan alokasi dana pengembangan sarana/prasarana
iLsiOikan

55—70.9% 41—55,9%c>o- -100% 71—85.9% < 41'
•  r -!—I 2 1

o). Persentase penyerapan alokasi dana pengembangan sumber daya
rnanusis

06—100% 71—85.9% 56—70.9% 41—55.9% <41'J<

^pofic/7 Keiaiausahaan
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nerimaan Peserta didik [Sipen'simaru]^'

uantitas

IVi^KOMPONENrPESERTADJDlIC^

^'jaiiis.s

3C
fekltvilas

a. Keberadaan pendaftardengan peserta didlk yang diterima

1). Tahun sekarang [TS]
Jumlah pendaftar> 3 kalijumlah yang diterima

<• Jumlah pendaftar 2-3 kali jumlah yang diterima
Jumlah pendaftar < 2 kali jumlah yang diterima

2). Tahun yang lalu (TS-1] -
<* Jumlah pendaftar > 3 kali jumlah yang diterima
V Jumlah pendaftar 2-3 kali jumlah yang diterima
Jumlah pendaftar < 2 kali jumlah yang diterima

3). Dua tahun yang lalu |TS-2]
V Jumlah pendaftar > 3 kali jumlah yang diterima
•> Jumlah pendaftar 2-3 kali jumlah yang diterima

Jumlah pendaftar < 2 kali jumlah yang diterima

-5

3

1

b. Tingkat hasil seleksi yang diterima

1). Tahun sekarang (TSl
'> Hasil seieksi benarSO - 10G%

Hasil seleksi benar60-79%

•  Hasil seleksi benar40 —59%

2). Tahun yang lalu (TS-lj
•:* Hasii seleksi benarSO - 100%

•> Hasil seleksi benar60-79%

V Hasil seleksi benar40-59%

3). Dua tahun yang lalu [78-2]
<* Hasil seleksi benar 80 -100%

Hasil seleksi benar 60 - 79%

V Hasil seleksi benar 40 - 59%

3

1

c. ketepatan waktu seleksi penerimaan

Pemenuhan/ketepatan waktu penerimaan peserta didik baru
1). Tahun sekarang [TS] Ya
'> penerimaan gelombang I tepat waktu
V penerimaan gelombang (1 tepat waktu
V penerimaan gelombang III tepat waktu

Tidak

^' nen Peseria Didik
Borang Akreditasi Instftusi DIknakes, 2000 29
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i
Zl

Uai:

I  I!—r
1  1 1 —j—

Rclevansj

2). Tahun yang lalu [TS-I]
❖ penerimaan gelombang Itepatwaktu
*> penerimaan gelombang 11 tepatwaktu
<* penerimaan gelombang ill tepatwaktu

3). Dua tahun yang lalu [TS-2j.
<• penerimaan gelombang I tepatwaktu

penerimaan gelombang II tepatwaktu
penerimaan gelombang ill tepatwaktu

Ya Ttdak

d. Kesesuaian calon peserta didik yang dilerima

Persentase kesesuaian calon peseria didik yang diterima
1). Tahun sekarang [TS]
85—100% 71—85.9% 55—70,9% 41—55.9%
si

2). Tahun yang lalu [TS-1]
86—100% 71—85,9%
Sl 4

55—70,9%

3). Dua tahun yang lalu [TS-2]
86—100% 71—85.9% 56—70 9%

a-

41—55,9%

41—55,9%

Ya . Tidak
'f

<41%

3 2 1

<41'

<41%

ir

j&Kedtsipltnan Peserta Didik
lai:

€□
2  K'janiilas

Bi:

"1

Kualilas

a. Kaberadaan peraturan/tata tertib

Peraluran/tata tertib bagi peserta didik

1). Registrasi peserta didik
2). Pelaksanaan Pengenalan Program Studi
3). Peraturan di kelas
4). Peraturan di ruang laboratorium/bengkel kega
5). Peraturan di ruang perpustakaan
6). Peraturan di lapangan praktek
7). Peraturan cuti akademik
8). Peraturan penghargaan peserta didik

Ada Tidak
5

b. Catalan petanggaran'individu peserta didik serta penangenannya
1). Oibuat catatan pelanggaran individu untuk:

a). Registrasi peserta didik
b). Pelaksanaan Pengenalan Program .Studi
c). Peraturan di ruang kelas
d). Peraturan di ruang laboratorium/bengkel keQ'a

Ada • Tidak

J^mponen Peseria Didik Borang Akreditssi Instrlusi Diknakes, 2000 30
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tot:

EfoktK'ilas

Rclevansi

—i-

Ada Tidak

ej Peraturan di ruang perpustakaan
f). Peraturan di lapangan praktek
g). plraturan cuti akademik

2). Pelaksanaan peraturan penghargaan
Ada penghargaan bag! peserta didik beiprestasi

Ya Tidak
~' \ 5

c. Ketaatan tertiadap peraturan 1 (satu) tahun terakhir

Persentase peserta didik yang tercatat pada pelanggaran di'aiang kelas
'  -41% 41—55.9% 5^70,9% 71—85,9% 85—100%

'dJ
2). Persentase peserta didik yang tercatat pada pelanggaran di ruang

laboratorium/bengkel kerja
<41OA

sr

41—55.9%
41

56—70,9%
3

71—85.9%
2l

86—100%

3). Persentase peserta didik yang tercatat pada pelanggaran di ruang
perpustakaan
<41O' 41—55,9%

A

55—70,9%
3

71-^5.9%
21 ^ I

83—100%

^L_]
4). Persentase peserta didik yang tercatat pada pelanggaran di lapangnn

<410^ 41—55.9% 56—70,9% 71—85,9% 86—100%

'dj
5). Persentase peserta didik yang mendapat sanksl akademik

<4^,o^ 41—55.9% 56—70.9% 71—85,9% 8S—lOOQ/c

^dn

d. Kesesuaian peraturan/tata tertib dengan tujuan pendidikan

s}. KegiStfasi psserta didik

2). Pelaksanaan Pengenaian Program Studi
3). Peraturan di ruang kelas
4). Peraturan di ruang iaboratorium^oengkel kerja
5). Peraturan di aiang perpustakaan
6). Peraturan di lapangan praktek
7). Peraturan cuti akademik
8). Peraturan penghargaan peserta didik

Sesuai udak

5  i
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Bimbingan dan Penyulufian ;
|un
:□ a

Kuantitas

. Keberadaan kegiatan bimbingan dan penyuluhaa^bimbingan akademik

11)
Ada Tidak

1;""]
'

"p. ' ;
■r

r»
K

. Rencana'kegiatan BP/PA
2). Surat Keterangan (SK) guai BP/dosen PA
3). Laporan kegiatan BP/PA

5

b. • KaJanckapan adn-i-ji^lrSsf BP/PA

•---\.=vcjr.;i^T»airian Ka^L-s p655.~a dr7i-V» i
85—100% 71—85,9% 56—70,9% 41 55 9%

D- 3

:niin iai-akbi:-
<41%

11 I

Efeklivilas

2). Persentase penanganan/penyelesalan kasus 1 tahun terakhir

■ • 1 ^ 3 2 1
< 41'

c. Efektivitas kegiatan BP/PA

1). Persentase psmanfaatan BP/PA oleh peserta didik
86—100% 71—85% 56—70% 41 55%
s

•ilJai ;

Relcvansi

<41'

2). Pengembangan kegiatan BP/PA Ada Tidak

d. Kesesuaian unsur-unsur kegiatan BP/PA dengan tujuan pendidikan

Sesuai Tidak
1). Kegiatan BP/PA
2). Penanganan kasus peserta didik

I  ■ i-o 'i 1

4^Kegiatan Organisasi Peserta Didik
Niai:

j  i
Kuantitas

a. Keberadaan perensanaan organisasi, kegiatan/proposal dan la'
poran

!). Organisasi
Ada, perigurus disahkan oleh Direktur
Ada. penguois tidak disahkan oleh Direktur
I idak ada organisasi peserta didik

2) Kegiatan dan Laporan
V Rapat pengurus organisasi
V Notuien rapat pengurus organisasi
<- Perencanaan kegiatan organisasi
V Laporan hasll kegiatan periode yang (alu

LS

3  .

1

Ada "Tidak
5
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Nilai: ' /

□
Kualilas

1

Nilai:

Efeklivitas

b. Pelaksanaan kagiatan oiganisasi peserta didik

1). Jumlah kegiatan dalam 1 (satu) periode kepengurusan (dalam satuan
kegiatan)
S5 4 3 2 <2

41 2 1

2). Jenis kegiatan daiam 1 (satu) periode kepenguoisan
'I'Jumlah kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (dalam satuan

kegiatan) . '
> D

? r

vjumiah kegiatan Keagamaan (dalam satuan kegiatan)
>5 4 3 2

si

.< 2

< 2

<*Jumlah kegiatan Olah Raga (daiam satuan kegiatan)
>5 4 3 2

5 4 3 2
<2

1

•:*Jumlah kegiatan Kesenian (dalam satuan kegiatan)
^5 4 " 3 2

4 2
< 2

1

3) prestasi/penghargaan dalam masing-masing jenis kegiatan
Ada Tidak

s'<• Pengabdian kepada masyarakat
Keagamaan
0!ah Raga -
Kesenian

c. Pemanfaatan kegiatan organisasi peserta didik oleh civitas akademika

Persentase rata-rata peserta didik yang terlibat dalam setiap
kegiatan yang ada
86—100% 71—85.9% 56—70,9% 41—55,9%
s 4 3 2

<41%
1

i □
Relevansi

d. Kesesuaian kegiatan organisasi peserta didik

Persentase kegiatan yang dilaksanakan sesuai dengan perencanaan
86—100% 71—85,9% 56—70,9% 41-55,9% <41%
S 3 2 1

Catalan :
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n^JT0AiqiDrAII0M^

1. Keamanan
Ndai:

□
Kuanlilas

■Ndai :

□
Kualftas

Relevansi

4
a. Keberadaan pefugas keamanan dan pagar gedung instifusi

. Ada Tidak
1). Petugas keamanan

!  ' 2). Pagar gedung inslitusi

b. Kelengkapan keamanan

1). Periengkapan petugas keamanan
Pakaian seragam, periengkapan standar satpam, dan
radio panggil
Pakaian seragam. periengkapan standar satpam

Pakaian seragam, periengkapan tidak standar satpam

Tanpa pakaian seragam, periengkapan tidak standar
satpam
Tanpa seragam, tanpa periengkapan keamanan

2). Kesdaan pagar gedung institusi
Pagar sekeiiling gedung institusi permanen
Pagar sekeliiing gedung institusi semi permanen
Pagar gedung bergabung dengan gedung lain
Pagar gedung hanya sebagian sisinya
Tanpa pagar gedung institusi

4

1 ̂
2

1

Nilal;

□
Efektivllas

Niiai:

□

c. Sistem penanganan kear^ianan

1). Jadual pembagian v,aktu kerja petugas
keamanan

2). Keadaan keamanan 1 tahun terakhir
Tidak terjadl gangguan keamanan

Ada Tidak

r ]^L 11

Tegadi gangguan keamanan tetapi kegiatan belajar
mengajar tidak terganggu
Terjadi gangguan keamanan yang mempengaruhi
kegiatan beiajar mengajar

d. Kesesuoian petugas keamanan

Petugas keamanan bertatar belakang pendidikan
Satpam

Ya ^Tldak

. r6-
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<

2. Kebersihan
Nilai;

[Ti
Kuanlilas

a. Kebsradaan petugas keoerslhan dan tempat sampah

1). Institusi memiliki petugas kebersihan
Ya ..Tidak

s

2). Persentase" njangan yang merriiliki tempat sampah
g.s—100% 71—85,9% se—7X3.9% 4!—55.9% <41%

Nilai:

□ b. Kondisi kebersihan ruangan dan halaman

Kualitas 1). Persentase ruangan yang fnemiliki kondisi bersih
86—100% 71—85.9% 56—70.9% 41—55,9%

ZJ 31
<41%

^1 i

2). Halaman dalam kondisi bersih
3). Taman dalam kondisi bersih

Ya , I teak
"'s ■

Ndai:

□ [ --f—! c. Upaya nengelolaan kebersihan
I  I

Efektivitas 1). Frekuensi kegiatan pembersihan ruangan oleh petugas per minggu
>4x 4x 3x 2x <2x

ilsr T

2). Frekuensi kegiatan pembersihan ruangan oleh tenaga lain selain
petugas per minggu
>4x 4x 3x 2x

3! 1 2
<2x

3). Frekuensi kegiatan pembersihan halaman dan taman
2x 1x 1x 1x 1 X

> sebulan
3  I 2 \

Naa :

n
. Relevansi

d. Kesesuaian tenaga kebersihan institusi

Rasio tenaga kebersihan dengan luas area kerja (dalam m2)
1 ;<--2i)0 1 ; 200-250,9 -I/251-300,9 1 :301-350,9 1 : > 350

4 3 2 . 1
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3. Kegiat^n Koordinasi
N^ai:

□ 1
Kuqnlifas,nW

a. Keberadaan4<oordinasi kegiatan pendidikan

1). Pertemuan kepala sekolah/direktur dengan
selunjh tenaga pengajar

2).-Pertemuan kepala sekolah/direktur dengan
pengelola pendidikan

3). Pertemuan pengelola pendidikan dengan
crganisasi paserta cSiciik (OSIS/IKW)

4-}. Pcrtsrnusri penceiOiS pen"-jiciiK<rt;i
orang tua peserta didik

Ada TIdak

■5

I  /. 4
I

1  r

Nilai:

□
Kualilas

b. Frekuensi dan pelaporan

1). Frekuensi pertemuan kepala sekolah/direktur dengan seluruh tenaga
pengajar dan notulen, per semester.

2 X. lengkap dengan notulen dan daftar hadir j-^

2 X, ada notulen, tidak ada daftar hadir 1 4

. 2 X, tidak ada notulen, ada daftai hadir

1 X denqan bukti saiah satu (daftar hadir/notulen) 2  " !
i

Tidak ada bukti oertemuan i 1

2). Frekuensi pertemuan kepala sekolah/direktur dengan pengelola
pendidikan

Sebuian sekaii
Triwulan sekaii 4

Satu semester sekaii 3

Satu tahun sekaii 2

Tidak ada bukti pertemuan 1  1

3). Frekuensi pertemuan pengelola pendidikan dengan organisasi peserta
didik (OSIS/IKM)

Sebuian sekaii -S- -

Triwulan sekaii 4

/ Satu semester sekaii 3

Satu tahun sekaii 2

Tidak ada bukti pertemuan 1
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4). frekuensi pertemuan pengelola pendidikan dengan orang tua peserta
didik

2 X setahun (setiap semester) 1 H-s*
Setahun sekali

Tidak ada buktl pertemuan

—1 I c. Pemanfaatan hasil pertemuan-pertemuan

•{). Hasil pertomuan kepala sekolaii/direklurdengan seluruh tenaga
pengajar dalam notulen ditemukan :

Penyampaian permasalahan dan pemecahannya, I ■ ^
kesepakatan hasil program pengajaran
Penyampaian masalah dan pemecahannya

Hasil pertemuan hanya penyampaian pesan/tidak
ditemukan notulen

2). Has!! pertemuan kepaia sekolah/direktur dengan pengelola pendidikan
dalam notulen ditemukan : _

Pembahasan permasalahan dan strategi pengelolaan
pengajaran
i lanya strategi psngeloiaan pengajaran

3^.

1 3

Tidak ada bukti pertemuan

3). Hasi! pertemuan pengelola pendidikan dengan crganisasi peserta
didik (OSIS/IKM) _ _

Masukan untuk program keglatan OSIS/IKM

Hanya rencana kegiatan OSiS/iKM

Tidak ads bukti pertemuan

"I 3

A) Hasil pertemuan pengelola pendidikan dengan orang tua peserta
didik ^

Kesepakatan program dan perencanasn biaya

Hanya perencanaan biaya atau hanya program saja

Tidak ada bukti pertemuan
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Noai:

□
.  Relevansi

Kesesuatan kegiatan koordinasi

Hasil pertemuan dengan target pertemuan :

1). Pertemuan kepala sekolah/direktur dengan
seluruh tenaga pengajar

2). Pertemuan kepala sekclah/direkturdengan
pengeiola pendidikan

3). Pertemuan psngeioia pnrjdidikar: csnqan
organisasi peseria'didi!; (OSlS/iKM)

4). Pertemuan pengeiola pandidikan dengan
orang tua peserta didik

Sesuai TIdak

;  f ••

J .^-1 i !

Catalan
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1. Penelitian
Ndai:

n
Kuanlilas

a. Keberadaan Penelitian

1). Rencana penelitian dalam bentuk proposal 1 (satu) tahun mendatang
> 3 judul Sjudul 2judul ■ 1 judul Ttdakada

□SI
l_ □ . a

2). Psneiilian yang lelah/sedang dilaksanakan 2 (dua) tal^un terakhir
iiidul 2iudul " 1 iudul Tidakada

A 3 2 1

Nilai :

□
Kualitas

b. Kelengkapan Dokumen Penelitian

1). Parsentase kelengkapan rencana penelitian yang ada
(a) Perumusan masalah

A 3 2 1

(b) Tujuan penelitian
86—100% 71—85,9% 56—70,9% 41—55,9%

?1 i
<41%

(c) Ksrangka konsep
86—100% 71—85,9% 56—70,9%

—1 II  1

41—55,9%

U  1
I  I

< 41%

(d) ft/letodologi penelitian
36—100% 71 —

1  I T 3 2 1

2). Dokumen laporan penelitian yang telah dilaksanakan 1 tahun terakhir
86-100%

Z] 3 1

3). Publikasi hasil penelitian

(a) Hasi! penelitian dipublikasikan

(b) p/laialah ilmiah

Ya Tidak

Sj I

c
41—55.9% <41%

J
2 1

(c) fvlajalah umum/populer
86—100% 71—85.9% 58—70,9%

3

41—55.9%
21

<41%
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Nilai:

□
Efektivilas

(d) Pertemuan ilmiah
66—100% 71—85,9%

4

56—70,9%
3! 1

41—55,9%
21

<41%

c. Manfeat Penelitian

1). Sag? instituci
(a) Kersenlase hasil penelitian yg berrnanfaat bagi instiiusi bersangkutan
o6~10Q% 71—85,9% 56—70,9% 41—55,9% <41%

4 3 2 1

(b) Persentase hasil penelitian yg melibatkan guru/dosen lain di institusi
yang berangkutan

86—100% 71—85,9% 56—70,9% 41—55,9% <41%
s 4 3 2 1

2). Bagi masyarakat
Persentase hasil penelitian yang berrnanfaat langsung bagi masyarakat

86—100% 71—85,9% 56—70,9%. 41—55,9% <41% •
.

Nilai

Relevansi

d. Kesesuaian penelitian dengan jenis institusj

Kesesuaian tujuan penelitian dengan jenis
Institusi pendidikan

Sesuai TIdak
~1 5

!. Per.gabdian Kepada fvlasyarakat
i!ai;

n
Kuanlitas

a. Keberadaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat

1). Pelatihan/penataran/panyuluhan 1 (satu) tahun terakhir
Institusi merencanakan dan menyelenggarakan j
peiatihan/pcnataran/penyuluhan
Institusi mengirim/menugaskan gunj/dosen sebagai [
pelatih/penatar/penyuluh

• Tkiak ada kegiatan pelatihan/penataran/penyuluhan i  I
I  L

Ada I idak

2) oeiayanan kepada masyarakat oleh Pi
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Nilai:

□
Kualil2s

b. Kelengkapan dokumen penyelenggaraani^egiatan

1). Pelatihan/penataran/penyuluhan
Dokumen dilengkapi dengan hasil kegiatan, data
peserta dan penunjang lainnya
Dokumen dilengkapi dengan hasil kegiatan secara
singkat tanpa penunjang lainnya
Dokumen hanya bsrupa kumpulan data paiaksaria'an •

vVsKiu penyelenggarssn peiatihsn/pcc!i:\srcii"»
> 5 nan 5 harl 4 hari 3 liari

□ " r r lit-r -
I 2

1  i I -

i  I i '

< 3 hari
-"□1

3). Kegiatan pelayanan kepada masyarakat

Layanan kontinu (setiap hari)
Layanan berkala/periodik
Layanan sewaktu-waktu
Layanan partisipasi

4). Karya pengabdian kepada masyarakat

Buku yang dipublikasikan
Buku untuk kalangan sondiri
Leafiei/seiebaran/brosur

Ada Tidak

1
!•

> 3 bk 2-3 bk <2bk
—I 1

Nilai:

□
Efektivitas

c. Manfaat kegiatan pengabdian kepada masyarakat

1). Persentase pelatihan/penataran/penyuluhan yang berorientasi pada
pemecahan masalah di masyarakat

B6—100% 71—35,9% 56—70,9% 41—55,9% <41%
sf" I 4 i ■ o 1

2). Kegiatan pelayanan kepada masyarakat
(a) Layanan-kontinu (setiap hari)
Rata-rata jumlah masyarakat yang memanfaatkan layanan perbulan

sf A 3 2 1

(b) Layanan berkaia/periodik
Frekuensi layanan periodik yang dilak^nakan dalam 1 tahua terakiiir

> 2 X 2 X < 2 X

13 1

(c) Layanan sewaktu-waktu
Cakupan masyarakat yang menerima layanan setingkat:

kecamatan kelurahan/desa Dusun/RW
s
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(d) Layanan partisipasi
Frekuensi layanan partisipasi dalam 1 tahun terakhir
>5.x 4x 3x 2x <2x

Nilai:

□ [ J  i
d. Kesesuaian kegiaian pengabdian kepada masyarakat dencan ienis/

pence.Tibanaan instltijsi

Ro!sv«:j$i

1.;. Kegiatan pelatihan/penataran/p-enyuiuhan
2). Peiayanan kepada rnasyarakat
':J). Karya pengabdian kepada rnasyarakat

Sesi!5i Tfdsr;

n
-J

3. Seminar/Lckaksrya
Nilai:

□
Kuanlitas

N9ai;

□
Kualltas

a. Keberadaan semlnar/iokakarya

.  1). Seminar/Iokakarya yg pemah diselenggarakan 3 tahun terakhir
,2x -ndaKpstnah

If

Ada2). Rencana penyelenggaraan seminar/lokakarya [
1 tahun mendatang —

"idak

3). Keierlibatan Institusi sebagai pembicara dalam I ' s I i
seminar/lokakarva ^ '

b. Kualltas penyelenggaraan seminar^okakarya

1). Lingkup seminar/lokakri'a yang pemah diselenggarakan 3 tahun terakhir
.  Pemah Tidak

V Intemasional/Nasional

<* Regional/Propinsi

Lokal

2). Pengakuan kredit dari organisasi prbfesi
Bersertlfikat denga-n kredit

Bersertlfikat tanpa kredit • •

Tidak bersertlfikat

i_i
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Nilai;

□ [
Efektivitas

3). Ungkup tertinggi keterlibatan institusi sebagai pembicara dalam
seminar/Iokakarya:

Intemasional/Nasiona!

<• Regional/Propinsi

Lokal

A). Kelengkapan dokumen laporan periyelsnggaraan
• Laporan lengkap (makalah, data pesarta, ssrtifikat,

susunan panitia, dH)
Laporan hanya dilengkapi makalah dan sertifikat

Tidak dibuat laporan

n

c. Cakupan penyelenggaraan seminar/lokakarya

1). Rata-rata jumlah pesertayang mengikuti kegiatan seminar/iokakarya
> 200 org 150-199 org 100-149 org 50-99 org < 50 orq
s' ' ^

2). Jumlah guru/dosen tetap yang mewakili institusi sebagai pembicara
seminar/lokakarya 3 tahun terakhir
>9 cm 7-9 org 4-6 org 1-3 org Tidak ada

:□ ^iz
Nilai:

□
Reievansi

d. Kesesuaian seminar/lokakarya dengan pengembangan institusi

Sesuai Tidak
1). Topik seminar/lokakarya

2). Makalah yang dibawakan pada seminar/
iokakarya (diselenggarakan institusi lain)

1 1

!  L

4. Pendayagunaan Luiusan
Nilai :

□
Kuantitas

Nilai:

□
Kualitas

a. Keberadaan pemantauan pendayagunaan luiusan

Dokumen pencatatan tempat kega luiusan Ada Tidak

b. Pendayagunaan terpantau (hasil pencatatan)

Persentase rata-rata luiusan yang terserap di pasar kerja 3 tahun terakhir
86—100% 71—85.9% 56—70,9% 41—55.9% <41%
s! ' 4 3 2 1
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Nilai-:

□
Gfektivilas

Nilai:

□
Re'evans:

c. Penyebaran 4uiusan yang diserappasarkena(p?pkes, Dep. Lain. ABRI,
. Swasta, Luar Negeri) ;

Lulusan 3 (tiga) tahun terakhir dapat<Iiserap pada berbagai pasar ketja
5 seklor 4 sektor 3 sektor 2 seklor 1 seklor

2f

d. Kesesuaian bidang kerja lulusan dengan kompetsnsiiulusan

Persentase lulusan yang bekerja sesua; dengan bidangnya
86—100% <4r

3 2 1

Catalan :

komponen Pengembangan institusi Borang Akreditasi Inslilusi Diknakes, 2000 44

Perumusan strategi pengembangan Akademi Keperawatan Blambangan Pemerintah Kabupaten
Banyuwangi pasca
desentralisasi
SUNDARI, dr. Laksono Trisnantoro, MSc.,PhD
Universitas Gadjah Mada, 2003 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/




